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PRAKATA 

 بِسْمِ اللّهِّ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ 

سَيِّدِنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَ  الَْْمْدُ للِّ رَبِّ الْعَالميَِْْ وَالصَّلََةُ وَالسّلََمُ عَلَى اَشْرَفِ اْلْانبِْيَاءِ والْمُرْسَلِيَْْ 
، الَهِِ وَصَحْبِهِ   )دُ عَ ا ب َ مَّ اَ (اَجَْْعِيَْْ

  Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah 

SWT yang telah menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, 

shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad saw, kepada para keluarga ,sahabtat, 

dan pengikut-pengikutnya. sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V 

UPT SDN 157 Sindu Agung” setelah melalui proses yang panjang.  

  Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw. kepada para keluarga, 

sahabat dan pengikut-pengikutnya. Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus 

diselesaikan, guna memperoleh  gelar sarjana pendidikan dalam bidang 

pendidikan Agama Islam pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan bukan karena diri penulis sendiri, 

melainkan berkat rahmat dan hidayah dari Allah Swt., serta  bimbingan dan 

dorongan dari banyak pihak. Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan keikhlasan, 

kepada: 

1. Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Bapak Dr. Abbas 

Langaji, M.Ag., Wakil Rektor I, Dr. Munir Yusuf, M.Pd., Wakil Rektor II,
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Dr. Masruddin, S.S., M.Hum., Wakil Rektor III, Dr. Mustaming, S.Ag., 

M.HI. 

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo, Prof. Dr. H. Sukirman S.S., M.Pd., Wakil Dekan I, Hj. 

Nursaeni, S.Ag., M.Pd., Wakil Dekan II, Dr. Alia Lestari, M.Si., dan Dr. 

Taqwa, M.Pd.I., selaku wakil dekan III Fakultas Tarbiyah  Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

3. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam, Dr. Andi Arif Pamessanggi, 

S.Pd.I., M.Pd., Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam, Hasriadi, 

S.Pd. M.Pd., beserta Nur Jannah, M.Pd., selaku staf Program Studi 

Pendidikan Agama Islam yang telah banyak membantu dan mengarahkan 

dalam menyelesaikan skripsi. 

4. Dr. Dodi Ilham, S.Ud., M.Pd.I. selaku pembimbing I dan Dr. Makmur, 

S.Pd.I., M.Pd.I., selaku pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktu 

untuk  memberikan bimbingan, masukan dan mengarahkan dalam rangka 

menyelesaikan skripsi. 

5. Dr. Andi Arif Pamessangi, S.Pd.I., M.Pd. selaku penguji I dan Drs. H. M. 

Arief R. M.Pd.I. penguji II yang telah banyak memberikan bimbingan, 

masukan dan arahan dalam rangka penyelesaian skripsi. 

6. Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag.,selaku penasehat akademik. 

7. Seluruh dosen beserta seluruh staf pegawai IAIN Palopo yang telah mendidik 

penulis selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

8. Bapak Abu Bakar, S.Pd,I. M.Pd., Selaku Kepala Unit Perpustakaan beserta 

pegawai yang telah banyak membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 

9. Muhammad Nur Wahidin, S.Pd., M.Pd. selaku kepala sekolah  UPT SD 

Negeri 157 Sindu Agung beserta guru-guru dan staf yang telah memberikan 

izin dan bantuan dalam mengumpulkan data penelitian skripsi. 

10. Siswa-siswi UPT SD Negeri 157 Sindu Agung yang telah bekerja sama 

dengan penulis dalam proses penyelesaian penelitian ini. 
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11. Teristimewa kepada kedua orang tuaku tercinta, cinta pertama dan panutanku 

yaitu ayahanda Sutarji Wahyudi dan pintu surgaku ibunda Hamida Surti,  

yang telah mengasuh dan mendidik penulis dengan penuh kasih  sayang sejak 

kecil hingga sekarang, terimakasih banyak atas segala pengorbanan, 

dukungan, motivasi nasehat serta do‟a tulus kasih yang tidak pernah putus 

dipanjatkan dalam setiap sujudnya memohon ridho dari Sang Maha Pencipta 

agar setiap langkah anak-anaknya selalu di ridhoi dalam segala hal. Serta 

semua saudara dan saudariku yang selama ini membantu dan mendoakanku. 

Mudah-mudahan Allah swt. mengumpulkan kita semua dalam surga-Nya 

kelak. 
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hati kepada perbuatan baik dan menjauhi segala bentuk kemungkaran. Akhir kata, 

penulis berharap skripsi ini nantinya dapat bermanfaat dan bisa menjadi referensi 

bagi pembaca. Kritik dan saran yang sifatnya membangun juga penulis harapkan 

guna perbaikan penulis kedepannya.  

 

 

Palopo, 10 November 2024 

 

 

Siti Muti‟ah 

2002010061 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 Ṡa‟ Ṡ Es dengan titk diatas ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‟ Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet dengan titik diatas ذ

 Ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Fa ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fatḥah A Ā اَ 

 Kasrah I ῑ اِ 

 Ḍammah U Ū اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Nama  Tanda  Huruf Latin Nama  

يْ َ  fathah  dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u وْ َ 

 

Contoh: 

 kaifa:  كَيْفَ 

وْلَ حَ   :haula 
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
nama    

 fathah dan alif atau ya Ā a dan garis diatas ...اؘ |...ىَ 

 kasrah dan ya ῑ i dan garis diatas یؚ 

 dammah dan wau Ū u dan garis diatas وؙ 

 

Contoh : 

تَ ا َ م   : mata 

ى مَرَ    : rama 

يْلَ ق   : qῑla 

 yamūtu :     م ُ وتُ 

4. Tā’ marbūtah 

Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu: tā’ marbūtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh: 

لِ لأَطْفَااة  ضَرَوْ    : raudah  al-atfāl 

لَة  اضؚ َ ف لْاَ ة  نَ دِيْ مَ لْاَ    : al-madῑnah  al-fādilah 
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ة  مَ كْ حِ ْ لاَ     : al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydῑd ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ناَ َ بّرَ     : rabbanā 

ناَ  يْ نَجّ    : najjainā 

قِّ حَ ْ لاَ    : al-haqq 

م عّ نُ   : nu‘ima 

 aduwwun„ :    دوُ ٌّ 

 Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  .ῑى), idajnem haddam furuh itrepes isaretilsnartid ai akam  ــــــ ّ

Contoh: 

ىٌّ لِ عَ   : „Alῑ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

ىُّ  رَبِ عَ   : „Arabῑ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma„rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh:  

سُ مْ لشَّاَ    : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

ة َ زَل ْ لَّزلاَ     : al-zalzalah (az-zalzalah 

فَة لْس فَ ْ لاَ    : al-falsafah 

دُ لََ  ِ ب ْ لا    : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

وْنَ ر أْمُ َ ت   : ta’murūna 

عؙ وْ نَُّ  لاَؙ    : al-nau‘ 

 syai’un :   ي  ءؙ

تْ رْ مأ   : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh.  
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Contoh: 

Syarhal-Arba‘in al-Nawawi  

Risalah fi Ri‘ayah al-Maslahah 

9. Lafaz al-Jalalah (الله)ا 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

 dῑnullā:  دِينُ الله

بِااللهؚ    :billāh  

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-

jllālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh: 

اللهامَةِ  ْ حرَ مْفي هُ   : hum  fi rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallazῑ bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadān al-lazῑ  unzila fῑhi al-Qur’an  

Nasῑr al-Diῑn al-Tūsῑ  

Nasr Hāmid Abū Zayd  

Al-Tūfῑ  

Al-Maslahah fῑ al-Tasyrῑ „ al-Islāmῑ  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū  al-Walῑd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walῑd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walῑd Muhammad Ibnu) 

Nasr  Hāmid Abū Zaῑd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd, Nasr Hāmid (bukan: Zaῑd,  

Nasr Hāmid Abū) 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt.  =  Subhanallah wata’ala 

saw.  =  sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

as   = ‘alaihi al-salām 
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H    = Hijrah  

M    = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi  

l    = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

W   = Wafat Tahun  

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4  

HR  = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarrBelakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan 

terencana dengan tujuan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran supaya peserta didik dapat secara aktif mengembangkan 

kemampuan potensi diri yang dimilikinya untuk memiliki kemampuan dalam 

bidang keagamaan, mengontrol diri, kepribadian, berakhlak mulia beserta 

kemampuan yang diperlukan oleh dirinya, lingkungan masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 Pendidikan merupakan proses dimana pengetahuan, keterampilan, dan 

kebiasaan diberikan dari antar generasi dengan pelatihan, pengajaran dan 

eksplorasi.
2
 Dunia pendidikan mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku 

karakter pada diri seseorang, berbagai ilmu diperkenalkan, agar peserta didik 

dapat memahami dan melakukan perubahan pada dirinya.
3
 

Pendidikan adalah landasan bagi semua kemajuan dan perkembangan yang 

sangat berharga karena memungkinkan orang untuk memaksimalkan potensinya 

baik sebagai individu maupun anggota masyarakat.
4
 Peningkatan mutu pendidikan 

bukanlah tugas yang ringan, karena tidak hanya berkaitan dengan masalah teknis, 

                                                           
1Dwi Annisa, “Jurnal Pendidikan Dan Konseling,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 

1980 (2022): 1349–58. 
2Erwatul Efendi, Ramla Dewi, and Eka Poppi Hutami, “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Tematik Dengan Subtema Bekerjasama Mencapai Tujuan Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman Pendahuluan” 11, no. 2 (2022): 85–98. 
3Makmur and Hadi Pajarianto, Pendidikan Karakter Di Perguruan Tinggi Islam (Palopo: 

LPPI UM Palopo, 2023), hlm. 18. 
4Andi Arif Pamessangi et al., “Pelatihan Penerapan Media Inovatif Dalam Pembelajaran Di 

Pondok Pesantren Putra Dato Sulaeman,” Madaniya 3, no. 4 (2022): 737–44, 

https://madaniya.pustaka.my.id/journals/contents/article/view/272. 
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tetapi juga didalamnya mencakup berbagai persoalan yang rumit dan kompleks, 

baik yang menyangkut masalah pendanaan, perencanaan, serta efisiensi dan 

efektivitas penyelenggaraan sistem sekolah.
5
 Pada dasarnya proses belajar dan 

mengajar adalah inti dari proses pendidikan yang mencakup secara keseluruhan, 

yang mana salah satunya guru merupakan salah satu dari faktor yang penting 

dalam menentukan berhasil tidaknya proses belajar dan mengajar yang dilakukan 

di kelas.
6
 

Pendidikan agama sangat diperlukan baik dibidang pengetahuan, 

keterampilan, nilai-nilai, sikap keagamaan, baik melalui jalur pendidikan formal 

maupun pendidikan non formal.
7
 Menuntut ilmu dalam agama Islam merupakan 

suatu kewajiban yang apabila dikerjakan oleh seorang hamba, maka niscaya Allah 

Swt akan menaikkan derajat hamba tersebut. Manusia lahir tanpa membawa ilmu 

pengetahuan sama sekali, ketika itu yang diketahui hanya “saya tidak tahu”, tapi 

kemudian dengan adanya pancaindra, akal pikiran dan jiwanya sedikit demi 

sedikit pengetahuannya akan bertambah, dengan coba-coba, pemikiran masuk 

akal, pengamatan dan pengalaman yang diperolehnya maka ia akan menemukan 

pengetahuan.
8
 Ilmu  pengetahuan adalah tonggak dari segala sesuatu, yang 

merupakan awal dari setiap amal seorang muslim, karena ilmu lah seorang 

                                                           
5Makmur and Suparman, Manajemen Pendidikan Berbasis Madrasah (Makassar: Aksara 

Timur, 2018), hlm. 13. 
6Isnawardatul Bararah, “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran,”  Jurnal MUDARRUSUNA 10, no. 2 (2020): 351–70. 
7Bustanul Iman RN, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran Menggunakan Media Berbasis Teknologi Informasi Dan Komulikasi (Studi Pada 

SMP Negeri Di Kecamatan Soreang Kota Pare-Pare)” 7, no. 1 (2019). 
8Makmur et al., Metodologi Studi Islam (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021), 

hlm.56. 
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muslim dapat menjadi mulia di hadapan Allah Swt. dan manusia pada umumnya.
9
 

seperti yang telah tercantum dalam firman Allah Swt pada Q.S Al-

Mujadilah/58:11.  

يَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُ وأاْ إِذَا قِيلَ لَكُمۡ تَ فَسَّ  لِسِ فٱَفۡسَحُواْ يَ فۡسَحِ ٱللَُّّ لَكُمۡ؛ وَإِذَا قِيلَ يَهَأ حُواْ فيِ ٱلۡمَجهَ
ت   ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أوُتُواْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجهَ  بِاَ تَ عۡمَلُونَ خَبِير   وَٱللَُّّ  ٱنشُزُواْ فٱَنشُزُواْ يَ رۡفَعِ ٱللَّّ

Terjemahnya : 

“ Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
10

 

Quraish Shihab menafsirkan dalam kitab Tafsir Al–Misbah bahwa maksud 

dari ayat tersebut adalah ayat diatas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah 

Swt. akan meninggikan derajat orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka 

memiliki derajat yang lebih tinggi dari yang sekadar beriman. Tidak disebutnya 

kata meninggikan itu sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya 

itulah yang berperan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan 

akibat dari faktor diluar ilmu itu. Ilmu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan 

hanya ilmu agama saja, tetapi ilmu yang bermanfaat pula.
11

 

Rasulullah saw. memberikan motivasi (dorongan) kepada umat islam agar 

senantiasa dan mengembangkan ilmu pengetahuan sebagaimana yang dijelaskan 

dalam hadits berikut : 

                                                           
9Abdul Kadir, “Konsep Ilmu Dan Adab Menuntut Ilmu” III, no. 02 (2020): 23–44, 

https://doi.org/10.38214/jurnaldawahstidnatsir.v3i02.86. 
10Kementerian Agama RI, Al–Qur'an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Syigma Creative 

Media Crop, 2014). 
11M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 14 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), hlm. 80. 
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جَعْفَرٍ الرَّازيِِّ عَنْ الرَّبيِعِ بْنِ انَْسٍ عَنْ انََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ :  حَدَّ ثَ نَا خَالِدُ بْنُ يزَيِدَ الْعَتَكِيُّ عَنْ اَبِ 
عَ .قاَلَ رَسُولُ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وسَلَّمَ : مَنْ خَرجََ فيِْ طلََبِ الْعِلْمِ كَانَ فيِ سَبِيلِ الله حَتََّّ يَ رْجِ   

12)رواه الترمذي(   
Artinya : 

“Telah bercerita kepada kami Khalid bin Yazid Al-Ataki dari Abu Ja‟far Ar-

Razi dari Ar-Rabi‟ bin Anas bin Malik dia berkata : Rasulullah saw. 

bersabda : “Barangsiapa keluar (dari rumahnya) untuk mencari ilmu, maka 

dia dalam jihad di jalan Allah sampai ia kembali””. (HR.. At-Tirmidzi). 13  

ثَ نَا كَثِيُر بْنُ شِنْظِيْرٍ عَنْ مَُُمَّدِ بْنِ سِيريِنَ عَنْ حَدَّ ثَ نَا  ثَ نَا حَفْصُ بْنُ سُلَيْمَانَ حَدَّ  هِشَامُ بْنُ عَمَّارٍ حَدَّ
.لْعِلْمِ فَريِْضَةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ قاَلَ : قاَلَ رَسُولُ الله صَلَّى الله عَلَيهِ وسَلَّمَ : طلََبُ ا انََسِ بْنِ مَالِكٍ   

14(بن ماجة)رواه ا   
Artinya : 

“Telah meriwayatkan kepada kami Hisyam bin Ammar, meriwayatkan 

kepada kami Katsir bin Syinzhir, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin 

Malik, dia berkata : Rasulullah saw. bersabda : “Mencari ilmu adalah fardhu 

bagi setiap muslim””. (HR. Ibnu Majah).
15

 

Makna yang terkandung dalam hadits tesebut adalah perintah Rasulullah 

saw. kepada umat manusia agar senantiasa menuntut ilmu pengetahuan. Karena 

pada hakikatnya menuntut ilmu adalah sebuah keharusan bahkan kewajiban bagi 

setiap muslim. 

Sistem pendidikan kurikulum yang berlaku di suatu negara diharapkan 

dapat mengembangkan kekreativitasan dan kemampuan berfikir kritis dalam 

menyelesaikan sebuah masalah serta mahir dalam berkolaborasi juga 

                                                           
12Abu Isa Muhammad bin Isa bin Sarah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab Al-’ Ilmu Juz 4, no. 2656 

(Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1994), H. 294-295. 
13Moh. Zuhri, Tarjamah Sunan At-Tirmidzi, Jilid 4, c (Semarang: CV. Asy-Syifa‟, 1992), 

H. 274. 
14Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Al-Qazwiiniy, Sunan Ibnu Majah, Kitab Al-

Mukaddimah, Juz 1, No.224 (Beirut-Libanon: Darul Fikri, 1981), H. 81. 
15Abdullah Shonhaji Dkk, Tarjamah Sunan Ibnu Majah, Jilid 1, cet. 1 (Semarang: CV. 

Asy-Syifa‟, 1992), H. 181-182. 
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berkomunikasi.
16

 Sistem pendidikan yang terbaru sebelumnya telah 

disosialisasikan secara menyeluruh yang dilakukan oleh menteri pendidikan 

Nadiem Makarim. Konsep pendidikan oleh Nadiem Makarim yaitu merdeka 

dalam berfikir kritis, cerdas serta kreatif baik dalam emosional dan spiritual.
17

 

Penerapan kurikulum “Merdeka Belajar” terus mengalami peningkatan baik 

dalam perubahan strategi kurikulum beserta pemulihan kembali dari pembelajaran 

akibat hasil dari belajar mengajar di masa pemulihan pandemi yang terjadi 

sebelumnya.
18

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Nomor 16 tahun 2022 tentang Standar Proses pada Pendidikan anak usia dini, 

jenjang pendidikan dasar, dan jenjang pendidikan menengah, dijelaskan bahwa : 

“Standar proses yang dipakai sebagai alat pedoman dalam menjalankan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mengembangkan 

potensi, kreativitas, kemampuan dan kemandirian siswa secara optimal. 

Sebagaimana dalam pasal 2 disebutkan standar proses mempunyai beberapa 

kriteria yaitu 1) perencanaan pembelajaran; 2) pelaksanaan pembelajaran; 

dan 3) penilaian proses pembelajaran. Hal ini serupa dengan isi dari modul 

ajar, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.”
19

  

Modul ajar adalah alat mengajar dan belajar peserta didik yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran yang 

berbasis Kurikulum Merdeka dengan tujuan untuk mencapai kompetensi yang 

                                                           
16Aiman Faiz and Imas Kurniawaty, “Faiz, Aiman Kurniawaty, Imas,” Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran 12, no. 2 (2020): 155–64, https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php 

/konstruktivisme/article/view/973. 
17Siti Mustaghfiroh, “Konsep „Merdeka Belajar‟ Perspektif Aliran Progresivisme John 

Dewey,” Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran 3, no. 1 (2020): 141–47, https://doi. 

org/10.30605/jsgp.3.1.2020.248. 
18Utami Maulinda, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Tarbawi 5, 

no. 2 (2022): 130–38. 
19Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah 

(Jakarta, 2022). 
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ditetapkan oleh guru.
20

 Perangkat mengajar yang terdapat di dalam kurikulum 

2013 yang dimana guru diharuskan meyusun dan mencetak RPP, silabus, program 

semester, program tahunan beserta dengan instrumen penilaian yang dibuat secara 

terpisah. Sedangkan di Kurikulum Merdeka memiliki istilah lain yaitu dikenal 

dengan istilah modul ajar yang disederhanakan dalam bentuk satu perangkat ajar 

yang didalamnya sudah memuat RPP, silabus, program semester, program 

tahunan beserta dengan instrumen penilaian.
21

  

Guru adalah salah satu komponen terpenting dalam sistem pendidikan.
22

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat bisa 

dimanfaatkan oleh guru agar dapat menunjang proses belajar, terkhusus 

pengembangan perangkat pembelajaran.
23

 Apabila guru memiliki kualitas mutu 

akademik, kompeten, dan profesional, maka diharapkan proses pendidikan 

berjalan optimal.
24

 Semenjak masih menjadi seorang mahasiswa, calon guru sudah 

dibekali dengan kemampuan untuk dapat memberikan inovasi dalam penyusunan 

bahan ajar. Hal ini merupakan bantuan bagi guru untuk memudahkan dalam 

                                                           
20Febia Ghina Tsuraya et al., “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Sekolah 

Penggerak,” Jurnal Pendidikan, Bahasa Dan Budaya 1, no. 1 (2022): 179–88, 

https://doi.org/10.55606/ jpbb.v1i1.860. 
21Ni komang lina Merta sari, Ni Ketut Widiratini, and Made Diah Anggendari, 

“Pengembangan Bahan Ajar Embroidery Berbasis Merdeka Belajar Kampus Merdeka,” Jurnal 

BOSAPARIS: Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 13, no. 1 (2022): 28–36, https://doi. 

org/10.23887/jppkk.v13i1.43939. 
22Dodi Ilham et al., “Peran Pemerintah Dalam Mendorong Kualitas Pelayanan Pendidikan 

Di Indonesia The Government ‟ s Role in Encouraging the Quality of Education Services in 

Indonesia” 5, no. 2 (2023). 
23Abdul Pirol, Zainab Zainab, and Lilis Suryani, “Pengembangan Media Audiovisual 

Berbasis Kearifan Lokal Pada Siswa Sekolah Dasar,” Socratika: Journal of Progressive Education 

and Social Inquiry 1, no. 1 (2024): 10–20, https://doi.org/10.58230/socratika.v1i1.32. 
24S Sukirman, “Efektivitas Kelompok Kerja Guru (KKG) Dalam Peningkatan Kompetensi 

Guru,” Indonesian Journal of Education Management & … 4, no. 1 (2020): 1–8. 



7  

 
 

proses perancangan modul ajar agar sesuai dengan padagogi guru dan dapat 

mengembangkan teknik mengajar guru di dalam kelas menjadi lebih efektif lagi.
25

 

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah program baru Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia 

(Kemendikbudristek RI) yang dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Kabinet Maju, yaitu Nadiem Makarim. Menurut pendapat  

Nadiem Makarim bahwa esensi Kemerdekaan berfikir harus diawali dari para 

guru sebelum mereka mengajarkannya kepada peserta didik. 

Pelajar yang siap kerja, berbakat, dan berbudi luhur akan terbentuk di 

lingkungannya. Konsep Merdeka Belajar ala Nadiem Makarim ini didasari oleh 

keinginannya untuk dapat menciptakan suasana belajar yang ceria dan bahagia 

tanpa dibebani oleh pencapaian skor dan nilai tertentu.
26

 

Pembaruan yang  dilakukan sebagian besar sekolah di Indonesia yang 

meng-upgrade sistem pembelajarannya menjadi Kurikulum Merdeka yang 

sebelumnya telah dilakukan sosialisasi secara merata. Salah satu bagian penting 

untuk bisa menyukseskan penerapan pembelajaran di sekolah dalam Kurikulum 

Merdeka adalah dengan adanya modul ajar. Tujuan dilakukannya mengembangan 

modul ajar berdasarkan panduan pembelajran dan asesmen yaitu untuk 

meningkatkan perangkat pembelajaran yang dapat memandu para guru agar bisa 

melaksanakan pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dalam hal 

                                                           
25Ni Luh Gede Karang Widiastuti, “E-Modul Dengan Pendekatan Kontekstual Pada Mata 

Pelajaran IPA,” Jurnal Imiah Pendidikan Dan Pembelajaran 5, no. 3 (2021): 435, https://doi. 

org/10.23887/jipp.v5i3.37974. 
26E Hasim, “Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar Perguruan Tinggi Di Masa Pandemi 

Covid-19.,” Webinar Magister Pendidikan Dasar Pascasarjana Universitas Gorontalo 1, no. 1 

(2020): 68–74. 
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ini, Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada guru untuk dapat 

meningkatkan modul dengan dua cara, yang pertama guru bisa memilih atau 

bahkan memodifikasi modul ajar yang telah disediakan oleh pemerintah agar 

dapat disesuaikan dengan sifat dan karakter dari peserta didik serta menyusun 

modul ajar secara individual sesuai dengan materi dan karakter peserta didik.
27

 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan di UPT SDN 

157 Sindu Agung, peneliti memperoleh informasi bahwa, dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, guru telah 

menggunakan bahan ajar berupa modul ajar, namun beberapa materi khususnya 

pada materi hidup lapang dengan berbagi belum memiliki dokumen modul ajar. 

Hal tesebut melatarbelakangi peneliti untuk mengembangkan modul ajar 

Pendidikan Agama Islam khususnya tentang materi Hidup Lapang Dengan 

Berbagi.  

 Terkait informasi permasalahan yang telah peneliti dapatkan, maka 

peneliti ingin mengembangkan Modul Ajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas V di UPT SDN 157 Sindu Agung. Modul ajar yang akan 

dikembangkan peneliti diharapkan dapat menjadi alat bantu pendidik dalam 

proses pembelajaran dan dapat membuat peserta didik menjadi termotivasi saat 

belajar menggunakan modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Sehingga 

peneliti  tertarik untuk memberikan produk pengembangan berupa modul ajar 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diharapkan dapat 

                                                           
27 Utami Maulinda, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Tarbawi 

5, no. 2 (2022): 130–138” 
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meningkatkan minat kemenarikan serta keefektifan bahan ajar tersebut pada 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 Mengacu dari permasalahan yang terjadi maka peneliti termotivasi untuk 

mengangkat judul penelitian, yaitu “Pengembangan Modul Ajar Berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 

V UPT SDN 157 Sindu Agung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu diantaranya: 

1. Bagaimana tahapan mengembangkan modul ajar berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hidup 

Lapang Dengan Berbagi? 

2. Bagaimana hasil uji validitas modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hidup Lapang 

Dengan Berbagi? 

3. Bagaimana hasil uji praktikalitas modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hidup Lapang 

Dengan Berbagi? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan pengembangan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu 

diantaranya: 
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1. Mengetahui tahapan pengembangan modul ajar berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hidup 

Lapang Dengan Berbagi. 

2. Mengetahui hasil uji validitas modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hidup Lapang 

Dengan Berbagi. 

3. Mengetahui uji praktikalitas modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hidup Lapang 

Dengan Berbagi. 

D. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari  penelitian pengembangan ini ada dua, yakni manfaat teoretis 

dan manfaat praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini yaitu diharapkan 

mampu memberikan informasi secara teoritis melalui penelitian yang lebih 

spesifik yang mengacu pada penggunaan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar yang dikembangkan untuk mendukung pembelajaran di kelas.   

2. Manfaat Praktis 

Selain dari manfaat teoretis, penelitian pengembangan ini juga mempunyai 

manfaat praktis, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

 Dapat memberikan pengalaman kepada penulis untuk dapat 

mengaplikasikan ilmu ke dalam suatu karya serta dapat untuk menambah 
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wawasan dalam mengembangkan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar. 

b. Bagi Peserta Didik 

 Dengan adanya modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka Belajar ini 

peserta didik dapat meningkatkan kualitas belajar yang aktif serta kreatif dalam 

mempelajari pendidikan Agama Islam pada materi Hidup Lapang Dengan 

Berbagi. 

c. Bagi Guru 

 Dengan adanya modul ajar Pendidikan Agama Islam berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar materi Hidup Lapang Dengan Berbagi, ini dapat membantu guru 

baik itu dalam menyampaikan materi dan untuk memperbaiki sistem pembelajaran 

sehingga dapat memberikan layanan yang baik bagi para peserta didik di UPT 

SDN 157 Sindu Agung. 

d. Bagi Sekolah  

Dapat memberikan sumbangan yang akan terlihat dalam  pengembangan 

perbaikan proses pembelajaran bagi kemajuan sekolah. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti pada penelitian ini yakni 

berupa modul ajar berbasis kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi Hidup Lapang Dengan Berbagi, yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dari peserta didik. Produk ini diharapkan memiliki spesifikasi sebagai 

berikut : 
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1. Produk yang dikembangkan adalah modul ajar berbasis kurikulum merdeka 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hidup Lapang Dengan 

Berbagi. 

2. Didalam modul ajar yang dikembangkan disajikan aktifitas dan penilaian 

yang dirancang  sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

3. Produk yang dikembangkan berupa modul ajar cetak. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

 Pengembangan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka Belajar ini 

didasarkan pada beberapa asumsi sebagai berikut : 

1. Asumsi 

a. Modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka Belajar ini akan meningkatkan 

hasil dari belajar peserta didik. 

b. Modul yang dikembangkan akan dapat memenuhi tiap kebutuhan dari 

peserta didik. 

c. Modul ajar yang dikembangkan dapat mendukung tumbuh kembang yang 

menyeluruh bagi setiap peserta didik. 

2. Keterbatasan pengembangan 

 Beberapa keterbatasan dari pengembangan antara lain yaitu sebagai 

berikut: 

a. Produk pengembangan modul ajar berbasis kurikulum mredeka belajar  

terbatas pada materi Pendidikan Agama Islam di kelas V  semester 1 bab 2 dengan 

judul Hidup Lapang Dengan Berbagi. 

b. Penelitian dilakukan di UPT SDN 157 Sindu Agung. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah upaya yang dilakukan peneliti untuk 

mencari perbandingan untuk menemukan inspirasi baru sebagai acuan untuk 

penelitian selanjutnya, disamping itu penelitian yang relevan membantu peneliti 

agar dapat memposisikan penelitian serta menunjukkan orsinalitas dari penelitian 

yng diteliti. Pada bagian ini peneliti mencantumkan hasil dari berbagai penelitian 

yang relevan tekait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian membuat 

ringkasannya. Adapun beberapa penelitian tersebut sebagai berikut : 

1. Penelitian Kharina Murti, 2023, Pengembangan Modul Ajar Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas IV Kurikulum 

Merdeka Materi Indonesiaku Kaya Budaya di SDN 24 Pontianak Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk modul ajar mata pelajaran 

IPAS materi Indonesiaku Kaya Budaya uang layak dan praktis untuk digunakan. 

Penelitian ini menggunakan metode 4D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kelayakan modul ajar dinyatakan mendapat kriteria “sangat layak” dengan nilai 

rata-rata 3,62 dan produk prngrmbangan modul ajar mata pelajaran IPAS materi 

Indonesiaku Kaya Budaya dinyatakan mendapat kriteria “sangat praktis” dengan 

nilai rata-rata 3,58.
28

 

                                                           
28Kharina Murti, Hery Kresnadi, and Siti Halidjah, “Pengembangan Modul Ajar Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) Kelas IV Kurikulum Merdeka Materi 

Indonesiaku Kaya Budaya Di SDN 24 Pontianak Timur,” Journal on Education 06, no. 01 (2023): 

6801–8. 
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2. Penelitian Revi Gusrianto, 2022, Pengembangan E-Modul pada Mata 

Pelajaran Informatika Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar untuk Kelas VIII 

SMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul yang layak, dan 

praktis pada mata pelajaran informatika kelas VIII SMP. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan mengikuti 4D model. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu panduan wawancara untuk melakukan analisis kebutuhan, 

instrumen validasi, dan instrumen uji praktikalitas. Data yang diperoleh tersebut 

kemudian di analisis dengan teknik analisis deskriptif. Validator materi 

memberikan nilai 3,9 dan validator media memberikan nilai 3,8 dan 3,5. 

Berdasarkan nilai tersebut e-modul yang dikembangkan dinyatakan valid. 

Selanjutnya uji coba yang dilakukan pada peserta didik kelas VII memperoleh 

nilai 3,32. Berdasarkan dari hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan 

bahwa modul yang dikembangkan di kategorikan “valid” oleh pakar dan 

dinyatakan praktis oleh pengguna.
29

 

3. Penelitian Sintayana Muhardini, 2023, Pengembangan Modul Ajar Ilmu 

Pengetahuan dan Sosial (IPAS) bagi Siswa Sekolah Dasar Kelas IV dalam 

Kerangka Kurikulum Merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

bahan ajar untuk Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) bagi siswa sekolah 

dasar kelas IV berdasarkan kategori valid, evektif dan praktis. Metode penelitian 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu model 4D. Hasil kevalidan dari ahli 

                                                           
29Revi Gusrianto and Ulfia Rahmi, “Pengembangan E-Modul Pada Mata Pelajaran 

Informatika Berbasis Kurikulum Merdeka Belajar Untuk Kelas VII SMP,” Jurnal Bahana 

Manajemen Pendidikan 11, no. 2 (2022): 173, https://doi.org/10.24036/jbmp.v11i2.119703. 
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materi dengan skor 88% dengan kategori sangat valid, kevalidan yang di peroleh 

dari ahli perangkat pembelajaran mendapat skor 85% dengan kategori sangat 

valid. Hasil uji kepraktisan yang di peroleh dari hasil respon peserta didik dengan 

skor 96% dalam kategori sangat praktis. Hasil dari analisis data keefektifan 

dengan rata-rata skor posttest 93,33% yang dimana itu menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran 

IPAS.
30

 

4. Penelitian Sri Melon Tanango, 2023, Pengembangan Modul Ajar 

Pembelajaran IPA Menggunakan Pendekatan Kurikulum Merdeka Kelas IV 

Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan modul 

ajar IPA bermuatan IKM, kevalidan dari produk dan kefektifan dari produk modul 

pada guru Sekolah Dasar di Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan yang menggunakan model ASSURE. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul ajar yang 

dikembangkan guru Sekolah Dasar di Kabupaten Gorontalo Utara sangat layak 

digunakan.Hasil kevalidan dari produk modul ajar IPA pendekatan kurikulum 

merdeka kelas IV Sekolah Dasar di Kabupaten Gorontalo Utara menggunakan 

model pengembangan ASSURE validasi pembelajaran, bahasa serta kepraktisan 

memiliki nilai dengan rentang 3.25˂ x ˂ 4 dengan kategori sangat layak.
31

 

                                                           
30Faridahtul Jannah and Thooriq Irtifa‟ Fathuddi, “Penerapan Modul Ajar Berbasis 

Kurikulum Merdeka II UPT SD Negeri 323 Gresik,” SOKO GURU: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 

1 (2023): 131–43, https://doi.org/10.55606/sokoguru.v3i1.2099. 
31Sintayana Muhardini et al., “Pengembangan Modul Ajar Ilmu Pengetahuan Alam Dan 

Sosial (Ipas) Bagi Siswa Sekolah Dasar Kelas Iv Dalam Kerangka Kurikulum Merdeka,” ORBITA: 

Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Fisika 9, no. 1 (2023): 182, 

https://doi.org/10.31764/orbita.v9i1.14742. 
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Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti. Adapun pesamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti oleh 

peneliti yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1 Penelitian Kharina 

Murti, dengan judul 

Pengembangan Modul 

Ajar Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) Kelas 

IV Kurikulum Merdeka 

Materi Indonesiaku 

Kaya Budaya di SDN 24 

Pontianak Timur, pada 

tahun 2023. 

Persamaan skripsi ini 

dengan skripsi yang 

akan peneliti buat yaitu 

sama-sama 

mengembangkan modul 

ajar Kurikulum 

Merdeka.  

Perbedaannya yaitu 

skripsi ini 

mengembangkan e-

modul dengan model 

4D dan hanya 

menggunakan 2 

validator yaitu 

validator ahli materi 

dan validator ahli 

media. Sedangkan 

peneliti 

mengembangkan 

modul menggunakan 

model ADDIE dan 

menggunakan 3 

validator yaitu 

validator media, 

validator bahasa dan 

validator materi.. 

2 Penelitian Revi 

Gusrianto. dengan judul 

“Pengembangan E-

Modul pada Mata 

Pelajaran Informatika 

Berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar untuk 

Kelas VIII SMP”, pada 

tahun 2022. 

Persamaan skripsi ini 

dengan skripsi yang 

akan peneliti buat yaitu 

sama-sama 

pengembangan yang 

berbasis Kurikulum 

Merdeka Belajar. 

Perbedaannya yaitu 

skripsi ini 

mengembangkan e-

modul dengan model 

4D. Sedangkan 

peneliti 

mengembangkan 

modul menggunakan 

model ADDIE.  

3 Peneliti Sintayana 

Muhardini. dengan judul 

“Pengembangan Modul 

Ajar Ilmu Pengetahuan 

dan Sosial (IPAS) bagi 

Siswa Sekolah Dasar 

Kelas IV dalam 

Persamaan skripsi ini 

dengan skripsi yang 

akan peneliti buat yaitu 

sama-sama 

mengembangkan modul 

ajar. 

Perbedaannya yaitu 

skripsi ini 

mengembangkan 

modul ajar dengan 

model 4D. 

Sedangkan peneliti 

mengembangkan 
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Kerangka Kurikulum 

Merdeka”,  pada tahun 

2023. 

modul ajar 

menggunakan model 

ADDIE. 

4 Penelitian Sri Melon 

Tanango. dengan judul 

“Pengembangan Modul 

Ajar Pembelajaran IPA 

Menggunakan 

Pendekatan Kurikulum 

Merdeka Kelas IV 

Sekolah Dasar”, pada 

tahun 2023. 

Persamaan skripsi ini 

dengan skripsi yang 

akan peneliti buat yaitu 

sama-sama 

mengembangkan modul 

ajar 

Perbedaannya yaitu 

skripsi ini 

mengembangkan 

modul ajar dengan 

model ASSURE. 

Sedangkan peneliti 

mengembangkan 

modul ajar 

menggunakan model 

ADDIE. 

 

B. Landasan Teori 

1. Modul Ajar 

Modul adalah alat yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang 

didalamnya mencakup pengetahuan yang akan dibagikan pada peserta didik, 

petunjuk kegiatan pembelajaran, latihan soal, dan evaluasi pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam menguasai materi. 

Modul ajar merupakan sejumlah media, metode serta pedoman yang di buat oleh 

guru secara terurut dan menarik.
32

 Dalam penggunaannya, guru juga dapat lebih 

mudah mengontrol proses pembelajaran dan memonitor perkembangan peserta 

didik.
33

 Prinsip penyusunan modul ajar berdasarkan dari pendekatan melalui tahap 

perkembangan peserta didik dengan memperhitungkan : 1) Karakteristik peserta 

didik, dimana peserta didik mempunyai kompetensi, gaya belajar dan minat yang 

                                                           
32Merdeka Mengajar, “Perbedaan Modul Ajar, Bahan Ajar, Dan Modul Projek,” 2022, 

https://pusatinformasi.kolaborasi.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/5010165576089-Perbedaan-

Modul-Ajar-Bahan-Ajar-dan-Modul-Projek. 
33St Marwiyah, Muhammad Ihsan, and Muh Yamin, “Media Pembelajaran Inovatif 

Berbasis Lingkungan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Pondok Pesantren Pengkendekan 

Luwu Utara Pendahuluan,” … 4, no. 2 (2023): 531–39, https://madaniya.pustaka.my.id/journals 

/contents/article/view/426%0Ahttps://madaniya.pustaka.my.id/journals/index.php/contents/article/

download/426/290. 
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berbeda-beda; 2) Perbedaan tingkat pemahaman peserta didik dan variasi jarak 

atau gap umur antar kompetensi yang kemungkinan bisa saja terjadi di setiap fase 

yang sama; 3) guru melihat dari berbagai sudut pandang peserta didik, bahwa 

setiap peserta didik itu unik; 4) pemahaman mengenai pembelajaran harus imbang 

antara intelektual, sosial dan personal, dan semua hal itu adalah penting dan saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya; 5) Tingkat kematangan setiap peserta 

didik tergantung dari perkembangan yang dilalui oleh seorang peserta didik, dan 

merupakan dampak atau hasil dari pengalaman sebelumnya.
34

 

Tabel 2.2 Struktur Komponen Modul Ajar
35

 

Informasi Umum Komponen Inti Komponen Lampiran 

1. Identitas modul 

2. Kompetensi Awal 

3. Profil Pelajar 

Pancasila 

4. Sarana Prasarana 

5. Target Peserta Didik 

6. Model Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran 

2. Pemahaman 

Bermakna 

3. Pertanyaan Pemantik 

4. Kegiatan 

pembelajaran 

5. Asesmen 

1. Lembar Kerja 

Peserta Didik 

2. Bahan Bacaan Guru 

dan Peserta Didik 

3. Glosarium 

4. Daftar Pustaka 

Modul ajar dilengkapi dengan komponen-komponen pilihan yang 

berdasarkn dari buku petunjuk kurikulum merdeka mengenai penyusunan modul 

ajar. Penyusunan komponen-komponen modul ajar yang sesuai dengan pedoman 

merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Komponen modul ajar dapat 

ditambahkan atau dimodifikasi oleh guru sesuai dengan mata pelajaran dan 

kebutuhan siswa. Guru di sekolah dapat dengan leluasa mengembangkan modul 

ajar yang ada sesuai dengan latar belakang lingkungan dan kebutuhan dari setiap 

                                                           
34Kemendikbudristek, “Konsep Dan Komponen Modul Ajar,” 2002, 

https://guru.kemdikbud.go.id/kurikulum/perkenalan/perangkat-ajar/konsep-komponen-modul-

ajar/. 
35Ahmad Teguh Purwanto, “Perencanakan Pembelajaran Bermakna Dan Asesmen 

Kurikulum Merdeka,” Jurnal Ilmiah Pedagogy 20, no. 1 (2024): 75–94. 
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peserta didik. Berdasarkan tabel 2.2  di atas, komponen modul ajar dapat 

ditentukan sebagai berikut : 

a. Informasi Umum 

Informasi umum berisi tentang pemberitahuan yang bersifat inti dan 

ditujukan untuk semua orang dengan tujuan agar mengenal modul ajar milik 

orang lain. Informasi umum berisi : 1) Identitas Modul; 2) Kompetensi Awal; 3) 

Profil Pelajar Pancasila; 4) Sarana prasarana; 5) Target peserta didik; 6) Model 

pembelajaran. Adapun penjelasannya yaitu : 

1) Identitas Modul 

Informasi mengenai identitas modul yang dikembangkan terdiri dari : 

a) Nama penyusun, modul ajar, nama sekolah. 

b) Fase; penggunaan fase pada kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk 

menyesuaikan peserta didik dalam kebutuhan belajar, karakteristik dan 

perkembangan peserta didik. 

c) Kelas, pembagian kelas didasarkan pada keputusan satuan pendidikan 

operasional. 

2) Kompetensi Awal 

Kompetensi awal yaitu merupakan suatu pengetahuan dasar atau 

pengalaman yang dimiliki peserta didik sebelum mempelajari aspek materi yang 

terdapat pada modul ajar. Kompetensi awal dapat dijadikan tolak ukur 

ketercapaian pembelajaran modul ajar yang telah dirancang sebelumnya. 
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3) Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar pancasila merupakan visi dari suatu kegiatan pembelajaran 

yang kemudian diharapkan akan mampu membentuk karakter peserta didik. Profil 

pelajar pancasila dapat terlihat pada konten ataupun metode pembelajaran.
36

 

4) Sarana Prasarana 

Sarana merupakan fasilitas yang diperlukan sebagai pendukung kegiatan 

proses pembelajaran, sedangkan prasarana yaitu berupa materi ataupun bahan ajar 

lain yang relevan dalam kegiatan pembelajaran. 

5) Target Peserta Didik 

Peserta didik yang menjadi target yaitu : 

a) Peserta didik yang memiliki kesulitan dalam belajar; peserta didik merasa 

kurang percaya diri, kesulitan dalam berkonsentrasi, kesulitan dalam 

memahami materi ajar, peserta didik yang terbatas hanya pada satu gaya 

belajar, dan lain sebagainya. 

b) Peserta didik reguler; peserta didik ini memiliki standar yang umumnya tidak 

ada masalah baik dalam mencerna dan memahami materi ajar yang 

disampaikan.  

c) Peserta didik dengan pencapaian yang tinggi; peserta didik ini cepat 

memahami dan mencerna. Mereka memiliki keterampilan memimpin serta  

berfikir tinggi. 

 

 

                                                           
36Rusnaini Rusnaini et al., “Intensifikasi Profil Pelajar Pancasila Dan Implikasinya 

Terhadap Ketahanan Pribadi Siswa,” Jurnal Ketahanan Nasional 27, no. 2 (2021): 230, 

https://doi.org/10.22146/jkn.67613. 
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6) Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan gambaran yang sistematis mengenai 

pelaksanaan belajar mengajar. Model pembelajaran ini dapat ditulis dengan 

pembelajaran seccara online ataupun pembelajaran offline,  atau hybrid. 

b. Komponen Inti 

Komponen inti secara umum berisi tentang informasi yang bersifat pokok 

dan ditujukan kepada pembaca agar dapat mengenal modul ajar milik orang lain. 

Adapun isi dari informasi umum yaitu : 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran ditentukan oleh guru mata pelajaran itu sendiri 

dengan cara memperrtimbangkan pontensi dari sumber daya yang dimiliki oleh 

guru dan peserta didik, kesesuaian dengan keberagaman peserta didik, dan teknik 

evaluasi yang digunakan. Sehingga tujuan pembelajaran dapat mencerminkan hal-

hal penting dari pembelajaran itu sendiri.
37

 

2) Pemahaman bermakna 

Pemahaman bermakna yaitu merupakan pengetahuan bagi peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran yang ada didalam modul ajar. Manfaat 

pemahaman bermakna bagi peserta didik yaitu agar peserta didik dapat 

menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Pertanyaan Pemantik 

Pertanyaan pemantik adalah pertanyaan yang dapat menumbuhkan serta 

meningkatkan daya berfikir kritis yang ada dalam diri peserta didik pertanyaan 

                                                           
37Rahmat Setiawan et al., “Pengembangan Modul Ajar Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris Smk Kota Surabaya,” Jurnal Gramaswara 2, no. 2 (2022): 49–62, https://doi. 

org/10.21776/ub.gramaswara.2022.002.02.05. 
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pemantik dapat mendorong peserta didik untuk memahami setiap pertanyaan yang 

diberikan.
38

 

4) Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang didalamnya 

mengandumg serangkaian kegiatan guru dan peserta didik sebagai bentuk 

hubungan timbal balik yang berlangsung selama proses pembelajaran untuk dapat 

mencapai tujuan tertentu. 

5) Asesmen 

Pada akhir kegiatan pembelajaran seharusnya terdapat asesmen sebagai 

alat ukur sejauh manakah pemahaman dari peserta didik. Kriteria pencapaian 

dapat ditentukan dari dasar tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada 

kurikulum K13, kriteria dari pencapaian sama halnya dengan rubrik penilaian. 

Sedangkan jenis asesmen yang terdapat pada kurikulum merdeka yaitu : 1) 

asesmen sebelum pembelajaran (diagnosis kognitif dan juga diagnosis non-

kognitif) 2) asesmen selama proses pembelajaran (formatif) 3) asesmen di akhir 

pembelajaran (sumatif).
39

 

c. Komponen Lampiran 

Komponen lampiran di dalamnya berisi tentang lampiran yang dibutuhkan 

oleh setiap peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun isi dari komponen 

lampiran yaitu : 

                                                           
38Putri Armania, Agustina Alfitri, and Jarnawi A Dahlan, “Implementasi Standar Proses 

Kurikulum Sekolah Penggerak Dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika) 11, no. 1 (2022): 51–66, http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/jipm. 
39Wiku Aji Sugiri and Sigit Priatmoko, “Persprektif Asesmen Autentik Sebagai Alat 

Evaluasi Dalam Merdeka Belajar,” At-Thullab : Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 4, 

no. 1 (2020): 53, https://doi.org/10.30736/atl.v4i1.119. 
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1) Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar kerja siswa diperuntukkan bagi peserta didik dan dapat 

diperbanyak sesuai dengan kebutuhan untuk di berikan kepada peserta didik. 

2) Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Bahan bacaan guru dan peserta didik bisa digunakan untuk bahan literasi 

baik sebelum, ketika, maupun setelah berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

3) Glosarium 

Glosarium merupakan kata atau istilah yang disusun secara alfabetikal dan 

terkadang memerlukan penjelasan yang lebih lanjut 

4) Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi tentang sumber-sumber referensi yang digunakan 

dalam pengembangan modul ajar. Referensi yang dimaksud disini yaitu semua 

sumber belajar, baik itu dari buku, makalah, artikel di majalah atau koran. 

Beberapa komponen tesebut tidak perlu dicantumkan semua pada modul 

ajar dan dikembalikan pada satuan pendidikan yang memiliki kebebasan dalam 

merancang dan mengembangkan modul ajar sesuai dengan kondisi lingkungan 

belajar dan kebutuhan peserta didik.
40

 

2. Konsep Kurikulum Merdeka  

Menurut teori kontruktivisme  pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu 

saja dari guru kepada peserta didik, maksudnya, peserta didik harus aktif secara 

mental untuk membangun struktur kemampuannya berdasarkan kematangan 

kognitif yang dimilikinya. Pandangan konstruktivis tentang pembelajaran 

                                                           
40Utami Maulinda, “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka,” Tarbawi 5, 

no. 2 (2022): 130–138. 
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menyatakan bahwa peserta didik diberi kesempatan agar dapat menggunakan 

strateginya sendiri dalam belajar, sedangkan guru yang akan membimbing peserta 

didik ke tingkat pengetahuan yang lebih tinggi.
41

 Oleh karena itu, peserta didik 

harus dapat selalu aktif dan mempunyai kemampuan untuk bisa menemukan cara 

belajar yang paling cocok dan sesuai untuk mereka. Sementara itu, guru akan 

bertindak sebagai mediator dan fasilitator yang dapat selalu membantu peserta 

didik selama proses pembelajaran. Pembelajaran bebas ini mempunyai beberapa 

karakteristik, yaitu: berkualitas, kritis, transformatif, progresif, ekspresif (dengan 

cepat), aplikatif, efektif, variatif, dan faktual.
42

 

Kurikulum Merdeka Belajar berpandangan bahwa perilaku dari peserta 

didik yang dilatar belakangi pada pembelajaran konstruktivisme akan mempunyai 

semangat dalam hal kreatif dan rasa percaya diri untuk mencoba hal baru. Dengan 

demikian, program yang dilakukan ini akan dapat mencetak generasi penerus 

bangsa yang berkualitas. Kondisi ini akan memberikan manfaat bagi negara 

Indonesia karena dapat membantu untuk mempersiapkan generasi berikutnya agar 

dapat menghadapi tantangan dan rintangan dalam perkembangan zaman di 

berbagai bidangnya. 

a. Teori Belajar Kontruktivisme dalam Merdeka Belajar 

Teori kontruktivisme lebih menekankan pada keaktifan dan kebebasan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep merdeka 

                                                           
41Ndaru Kukuh Masgumelar and Pinton Setya Mustafa, “Teori Belajar Konstruktivisme 

Dan Implikasinya Dalam Pendidikan,” GHAITSA: Islamic Education Journal 2, no. 1 (2021): 49–

57, https://siducat.org/index.php/ghaitsa/article/view/188. 
42Hanif Naufal, “Model Pembelajaran Konstruktivisme Pada Matematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Di Era Merdeka Belajar,” Seminar Nasional 

Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2021): 143–52. 
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belajar yang dipaparkan oleh Kemendikbud Nadhim Makarim. Guru dan peserta 

didik harus dapat saling memahami, guru tidak lagi sebagai sumber pengetahuan 

yang pasti, akan tetapi guru hanya sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 

sebagai upaya untuk mencari kebenaran. Sehingga dalam merdeka belajar 

kebebasan berinovasi, kreatifitas dan belajar mandiri dapat dilakukan oleh 

penyelenggara pendidikan, guru, peserta didik, maupun orangtua.
43

  

Teori konstruktivisme menekankan pentingnya peserta didik membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan interaksi.
44

 Maka dapat 

terlihat bahwa merdeka belajar dan teori belajar kontruktivisme merupakan dua 

hal yang saling berhubungan, karena sama-sama menekankan pada aspek 

kebebasan, kemerdekaan dan keleluasaan bagi lembaga pendidikan dalam 

meningkatkan kemampuan kompetensi peserta didik secara maksimal. 

b. Teori Konstruktivisme Menurut Ki Hajar Dewantara 

Ki Hajar Dewantara merupakan seorang pemimpin muda Indonesia yang 

pernah di asingkan oleh kolonial Belanda pada tahun 1910-an di Belanda, ia 

mendapat kesempatan untuk mempelajari mengenai konsep pembelajaran yang 

terinspirasi oleh Froebel “Kinderen Garten”. Setelah Ki hajar Dewantara kembali 

ke Indonesia, ia melakukan inisiatif luar biasa yang di mulai dari rasa percaya 

bahwa peningkatan pendidikan yang dilakukan dapat memberikan hasil yang 

                                                           
43Moh Khasan Azizi and Alfan Shafrizal, “Merdeka Belajar Dalam Sudut Pandang Teori 

Belajar Konstruktivisme Dan Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4, no. 

4 (2022): 796–803, https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk/article/view/5321. 
44Nur Fakhrunnisaa, Dita Yoni Rasidin, and St Marwiyah, “Pengaruh Penggunaan 

Teknologi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Kualitas Pendidikan Di SMP 

Negeri 3 Palopo Pendahuluan Metode,” no. 3 (2024): 7–11. 
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lebih baik bagi rakyatnya. Dari sanalah teori pembelajaran constructivism 

dipelajari oleh  Ki Hajar Dewantara.
45

 

 Orang yang merdeka adalah orang yang diawali dari kekuatan yang 

berasal dari dirinya sendiri dan tidak selalu bergantung pada diri orang lain. 

Pendidikan dapat membuat manusia menjadi merdeka secara batin.
46

 Prinsip dari 

pendidikn yang dapat memerdekakan menurut pendapat Ki Hajar Dewantara yaitu 

: berdiri sendiri(zelfstandig), tidak bergantung pada diri orang lain 

(onafhankelijk), dan bisa mengatur dirinya sendiri (vrijheld, zelf beschikking). 

Ki Hajar Dewantara selalu berpegang teguh pada tiga prinsip tersebut 

karena sejalan dan searah dengan konsep teori pembelajaran konstruktivisme. 

Selain melalui ketiga prinsip tersebut, Ki Hajar Dewantara membuat keputusan 

untuk melarang subsidi yang diberikan oleh pemerintah Belanda pada masa itu, 

karena pada saat itu hal tersebut dianggap akan membuat hutang budi kepada 

yang memberikan subsidi. Oleh karena itu, masyarakat yang memperoleh subsidi 

dari pemerintah Belanda tidak berani untuk melakukan pemberontakan. Hal ini 

dapat menunjukkan bahwa masyarakat tidak mempunyai jiwa-jiwa kemerdekaan 

dan memegang prinsip “penerima subsidi terikat secara lahir dan batin”.  Pada 

akhirnya, Ki Hajar Dewantara lebih memilih untuk mendirikan Yayasan 

Pendidikan Taman Siswa secara swasta karena hal itu tidak akan tepengaruh oleh 

                                                           
45Hawwin Muzakki, “Teori Belajar Konstruktivisme Ki Hajar Dewantara Serta 

Relevansinya Dalam Kurikulum 2013,” Southeast Asian Journal of Islamic Education 

Management 2, no. 2 (2021): 261–82, https://doi.org/10.21154/sajiem.v2i2.64. 
46Ki Hadjar Dewantara, Ki Hadjar Dewantara Bagian Pertama : Pendidikan, cetakan ke5 

(Yogyakarta: UST Press & Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, 2013). 
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subsidi pemerintah Belanda pada saat itu. Sehingga dapat terbebas atas jiwa 

kemerdekaan masyarakat Indonesia.
47

 

c. Teori Konstruktivisme Menurut Jean Piaget 

Menurut Jean Piaget perkembangan kognitifpada anak usia Sekolah Dasar 

termasuk dalam tahap perkembangan operasi konkret. Pada tahapan ini, anak 

sudah mampu untuk berfikir secara logis dan mampu untuk berperilaku obyektif 

dalam mengkaji kejadian yang ada di lingkungan mereka. Jean Piaget mengatakan 

bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran anak. Pandangan Piaget meyakini 

bahwa belajar akan berhasil apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan 

kognitif dari peserta didik. Peserta didik diberikan kesempatan melakukan uji 

coba menggunakan obyek yang ada disekitarnya, yang di dukung dengan adanya 

interaksi sesama teman sebaya dan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru 

untuk merangsang peserta didik agar dapat membangun pengetahuannya.
48

 

Menurut Jean Piaget dalam buku Psikologi Perkembangan Anak Tiga 

Tahun Pertama dijelaskan bahwa setiap interaksi peserta didik dengan 

lingkungannya, kemampuan kognitifnya tidak akan pernah stabil, hal itu 

dikarenakan tuntutan untuk menghadapi dan memecahkan suatu masalah ketika 

sedang berinteraksi. Ketika seorang peserta didik berhasil dalam menyelesaikan 

sebuah masalah, berarti ia memiliki landasan untuk dapat menyelesaikan masalah 

yang akan ia hadapi kedepannya. Hal tersebut dapat tejadi secara dinamis karena 

                                                           
47M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, cetakan ke (Jakarta: SERAMBI, 

2007), hlm. 71. 
48Nur Hakiky, Siti Nurjanah, and Endang Fauziati, “Kurikulum Merdeka Dalam Perspektif 

Filsafat Konstruktivisme,” Tsaqofah 3, no. 2 (2023): 194–202, https://doi.org/10.58578/ 

tsaqofah.v3i2.887. 
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peserta didik akan menggunakan kemampuan inisiatif dan imajinatif, serta 

intelektualnya agar dapat menyelesaikan suatu masalah.
49

 

d. Bepikir kritis (Higher Order Thinking skills) 

Higher Order Thinking skills (HOTS) atau Kemampuan berfikir tingkat 

tinggi dikemukakan oleh Dr. Benjamin Bloom pada tahun 1956 dalam bukunya 

Taxonomy of Education Objective: The Classification of Educational Goals atau 

lebih dikenal dengan istilah “Taksonomi Bloom”. Agar dapat memahami tujuan 

pembelajaran, teori Taksonomi Bloom dibagi menjadi tiga ranah yaitu kognitif 

(memproses informasi), afektif (sikap dan perasaan) dan psikomotorik 

(keterampilan fisik). Higher Order Thinking skills (HOTS) termasuk bagian dari 

ranah kognitif dalam Taksonomi Bloom yang bertujuan untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Secara garis besar terdapat enam 

kategori pada proses berpikir, dimulai dari tahap yang paling sederhana menuju 

tahap yang paling rumit, yaitu 1)pengetahuan (knowledge), 2) pemahaman 

(comprehension), 3) penerapan (aplication), 4)analisis (analysis), 5) perpaduan 

(shyntesis), dan terakhir 6) evaluasi (evaluation).
50

 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan dalam arti yang luas merupakan segala pengalaman belajar 

yang akan dilalui oleh peserta didik dengan segala tingkatan lingkungan dan 

                                                           
49Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2007). 
50S. Alam, “Higher Order Thinking Skills (HOTS): Kemampuan Memecahkan Masalah, 

Berpikir Kritis Dan Kreatif Dalam Pendidikan Seni Untuk Menghadapi Revolusi Industri 4.0 Pada 
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UNNES 2, no. 1 (2019): 790–97, 

https://proceeding.unnes.ac.id/index.php/snpasca/article/view/372. 



29  

 
 

sepanjang hayat. Sedangkan pendidikan dalam arti yang sempit yaitu merupakan 

proses pembelajaran yang dilakukan di lembaga pendidikan formal 

(sekolah/Madrasah). Pendidikan dalam arti luas yang terbatas adalah segala usaha 

yang dilakukan baik itu dalam lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah dan 

pemerintah melalui kegiatan yang diadakan lembaga pendidikan formal 

(sekolah/madrasah), non formal (masyarakat),  informal (keluarga) dan dilakukan 

sepanjang hayat, dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar dapat berperan 

dalam kehidupannya.
51

 

Menurut pendapat Zakiah Daradjat dalam bukunya yang berjudul  Ilmu 

Pendidikan Islam menuliskan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan salah 

satu dari usaha yang dilakukan untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

dapat senantiasa memahami ajaran islam secara menyeluruh, lalu dapat 

menghayati tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik 

dengan pengajaran maupun dengan cara lain, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup dari peserta 

didik.
52

  

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk 

menyiapkan peserta didik baik dalam memahami, meyakini, menghayati dan 

mengamalkan agama islam melalui kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan 

dengan selalu memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 

hubungan kerukunan antar sesama umat beragama dalam lingkungan masyarakat 

untuk dapat mewujudkan persatuan nasional. Pendidikan agama Islam disekolah 

                                                           
51Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, cet. ke-1 (Surabaya: CV Citra Media, 1996), hlm. 

1. 
52Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, cet. XI (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 30. 
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dilakukan sebagai upaya untuk membentuk sikap spiritual dan karakter positif 

(akhlak al-karimah) dari para peserta didik.
53

 

Menurut pendapat dari Abdur Rohman Shaleh dalam buku Metodologi 

Pendidikan Islam menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang 

berupa bimbingan dan usaha terhadap peserta didik agar kelak setelah 

menyelesaikan pendidikannya dapat memahami ajaran-ajaran agama islam serta 

menjadikannya way of life (jalan hidup).
54

 

Dari beberapa pengertian Pendidikan Agama Islam di atas, dapat 

disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara 

sadar dan kegiatan yang dilakukan untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman, 

dan kecakapannya oleh guru dan peserta didik untuk mengarahkan agar menjadi 

manusia-manusia yang beriman dan berakhlak mulia, berbudi pekerti, dan 

berkepribadian yang luhur, yang mengenal, memahami, menghayati mengimani, 

berakhlak mulia dan bertakwa, serta mengamalkan ajaran-ajaran dalam 

kehidupannya sehari-hari dan juga akan mengarahkan peserta didik dalam 

kehidupan yang lebih baik lagi, yang pada akhirnya dapat memberikan manfaat 

bagi dirinya dan orang lain disekitarnya. 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara keseluruhannya terliput dalam 

lingkup Al-Qur‟an dan Hadits, Akidah dan Akhlak, Fiqih, dan Sejarah sekaligus 

menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup 

perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia 

                                                           
53Makmur et al., Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Aceh: Yayasan 

Penerbit Muhammad Zaini, 2021), hlm. 152. 
54Suharini, Metodologi Pendidikan Islam (Solo: Ramadhani, 1993), hlm. 50. 
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dengan Allah Swt., diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun 

lingkungannya (hablum minallah wa hablum minannas). 

4. Materi Hidup Lapang dengan Berbagi 

Allah sangat menyukai orang yang selalu berbagi. Karena itu berbagi 

adalah cara kita untuk berterimakasih kepada Allah. Barangsiapa yang sering 

berbagi pastilah Allah akan terus memberi, bahkan Allah akan memberi dengan 

berlipat dan tidak tebatas. Sungguh indah hidup dengan berbagi. 

a. Zakat 

Zakat artinya tumbuh; berkembang; suci; dan berkah. Sebagaimana firman 

Allah, “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 

mereka....”(at-Taubah/9:103). Sedangkan secara istilah zakat adalah harta milik 

seorang muslim atau milik badan usaha yang wajib dikeluarkan menurut 

ketentuan syari‟at Islam.  

Zakat dibagi menjadi dua macam yaitu zakat fitrah (zakat jiwa) dan zakat 

mal ( zakat harta). Zakat fitrah wajib hukumnya dikeluarkan oleh setiap umat 

Islam pada bulan Ramadhan, adapun orang yang berkewajiban menunaikan zakat 

fitrah apabila ia memiliki kelebihan harta untuk makan sehari semalam 

keluarganya dan masih diberikan umur dari akhir Ramadhan hingga terbenamnya 

matahari. Penerima zakat fitrah ditentukan dalam Al-Qur‟an, yaitu delapan 

golongan sebagaimana penerima zakat mal (Fakir, miskin, amil, mualaf, riqab, 

garim, sabillah, ibnu sabil).  

Zakat mal disebut juga zakat harta, yaitu harta yang dikeluarkan oleh 

seseorang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku menurut syari‟at 
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Islam. Adapun yang termasuk zakat mal adalah, hasil perdagangan (perniagaan), 

hasil pertanian, perkebunan, penangkapan ikan, peternakan, barang temuan, emas 

dan perak. Penghasilan harus juga dizakati, yang dikenal dengan zakat profesi. 

b. Infaq 

Infaq berasal dari kata nafaqa yang artinya nafkah. Infaq dalam arti luas 

mencakup zakat, sedekah dan pemberian sukarela yang dianjurkan. Infaq dalam 

arti khusus adalah sebagian harta seorang muslim yang dikeluarkan atau dari 

badan usaha untuk kepentingan dan kemaslahatan umum. Perintah Infaq diulang-

ulang dalam Al-Qur‟an, ini menunjukkan betapa infaq sangat dianjurkan oleh 

Allah. Infaq tidak memiliki ketentuan-ketentuan sebagaimana ketentuan zakat, 

tidak ada nisab ataupun haul, juga tidak ada ketentuan waktu kapan 

dikeluarkannya. 

Infaq sangat diperintahkan oleh Allah Swt. infaq tidak harus diberikan 

kepada penerima tertentu, melainkan bisa kepada siapa saja yang membutuhkan. 

Misalnya, keluarga terdekat orang tua dan saudara), anak yatim, orang miskin, 

orang-orang yang sedang dalam perjalanan atau siapa saja yang membutuhkan. 

c. Sedekah 

Sedekah berasal dari kata “shadaqa” artinya “benar”. Dengan demikian 

orang yang bersedekah merupakan orang yang imannya benar. Secara istilah 

sedekah adalah penyerahan suatu benda dari seorang muslim tanpa dibatasi waktu 

dan jumlah tertentu untuk kebaikan dan semata mengharap ridho Allah Swt. 

bersedekah merupakan amalan yang sangat dianjurkan Allah, salah satunya 

terdapat dalam firman Allah pada Q.S Al-Baqarah/2:177. 
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كِيَْ   وَٱبۡنَ ٱلسَّبِيلِ وَٱلسَّاأئلِِيَْ وَفيِ ٱلرّقِاَبِ  وَءَاتَى ٱلۡمَالَ عَلَىه حُبِّهِۦ ذَوِي ٱلۡقُرۡبََه وَٱلۡيَ تهَمَىه وَٱلۡمَسهَ
Terjemahnya : 

“.......memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang 

miskin, orang-orang dalam perjalanan(musafir), peminta-minta, dan untuk 

memerdekakan hamba sahaya,”
55

  

Bersedekah memiliki nilai yang mulia, sedekah juga dapat meredam saat 

terjadi kebencian, permusuhan, ataupun pertikaian. Karena bersedekahlah dengan 

cara yang kalian mampu terutama kepada keraba dekat. Dengan sering bersedekah 

akan merekatkan keluarga sehingga terhindar dari permusuhan. 

d. Hadiah 

Hadiah merupakan pemberian kepada seseorang dengan maksud 

memberikan rasa hormat, memuliakan ataupun memberikan penghargaan. Saling 

memberi hadiah merupakan perilaku yang terpuji, hadiah tidak harus selalu dalam 

bentuk barang, hadiah bisa berupa membuat ucapan yang indah sehingga 

membuat seseorang bahagia serta termotivasi melakukan hal yang lebih baik lagi. 

Memberi hadiah dengan niat yang tulus hukumnya mubah atau boleh, 

dengan tujuan memberikan rasa hormat dan penghargaan tentu ini sangat baik. 

Namun sebaliknya, apabila memberi hadiah dengan mengharap memperoleh 

kedudukan atau jabatan maka hal itu sangat dilarang.  

C. Kerangka Pikir 

Modul ajar yang akan dikembangkan ini diharapkan dapat membantu dan 

mempermudah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran karena didalam 

modul ajar terdapat materi pembelajaran, model pembelajaran, langkah-langkah 

                                                           
55Kementerian Agama RI, Al–Qur’an Terjemah Dan Tajwid (Bandung: Syigma Creative 

Media Crop, 2014). 
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pembelajaran, asesmen penilaian, serta evaluasi dari proses kegiatan pembelajaran 

yang sebelumnya telah dirancang secara sistematis dan menarik untuk membantu 

guru agar mencapai kompetensi yang diharapkan. Komponen-komponen yang 

terdapat didalam modul ajar Kurikulum Merdeka Belajar yaitu informasi umum, 

komponen inti dan komponen lampiran. Diharapkan modul ajar berbasis 

kurikulum merdeka yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan peserta 

didik. Adapun bagan kerangka pikir pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Bagan 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang diperuntukkan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan untuk menguji tingkat validitasnya.
56

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D (Research and Development) 

atau penelitian pengembangan yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan untuk menguji kefektifan dari produk 

tersebut.
57

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation).  

Addie merupakan model penelitian yang menggunakan konsep 

mengembangkan produk yang disesuaikan pada kemampuan peserta didik dengan  

pengetahuan yang diperoleh, dengan begitu produk yang dikembangkan 

penerapannya berfokus pada peserta didik yang bersifat inovatif, menarik dan 

menantang.
58

Model pengembangan ADDIE digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
56Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabet, 

2017), 297. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 

407. 
58Yudi Hari Rayanto, Penelitian Pengembangan Model Addie Dan R2d2, Cetakan 1 

(Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institut, 2020), 28. 
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Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE
59

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di UPT SDN 157 Sindu Agung yang beralamat di 

Desa Sindu Agung, Kecamatan Mangkutana, Kabupaten Luwu Timur. Waktu 

yang digunakan peneliti untuk penelitian dilaksanakan sekitar 1 bulan lamanya, 

dimulai pada tanggal 09 September 2024 sampai 11 Oktober 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam kelas V UPT 

SDN 157 Sindu Agung. Objek penelitian ini yaitu pengembangan modul ajar 

berbasis Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam materi Hidup Lapang Dengan Berbagi.  

D. Prosedur Pengembangan 

 Tahapan prosedur pengembangan pada model penelitian ADDIE yang 

digunakan pada penelitian ini ada 5 langkah, yaitu : 

 

                                                           
59I Made Tegeh. I Nyoman Jampel. Ketut Pudjawan., Model Penelitian Pengembangan, 

Edisi I (Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2014), 42. 

Evaluate Implement Design 

Analyze 

Develop 
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1. Analysis 

 Tahap analisis merupakan bagian yang penting karena berperan untuk 

menjaga relevansi dari modul ajar yang akan di gunakan. Pada tahap ini dilakukan 

pengamatan pada tingkah laku peserta didik, selain itu peneliti juga mengamati 

pembelajaran di kelas. Analisis yang dapat dilakukan yaitu meliputi analisis 

kebutuhan dan analisis karakteristik bahan ajar. 

2. Design 

 Proses perancangan pada produk pengembangan akan melalui beberapa 

tahapan desain dimulai dari rancangan konsep modul ajar yang akan dibuat.  

Tahapan desain merupakan bagian dari dasar konseptual untuk mendasari 

pengembangan yang akan dilakukan di tahap selanjutnya.  

3. Development 

 Tahapan pengembangan didalamnya berisi wujud nyata dari rancangan 

modul ajar yang telah dibuat sebelumnya. Setelah modul ajar selesai dibuat, 

proses selanjutnya yaitu dilakukan validasi oleh para ahli yang berkompeten untuk 

diberi penilaian, yang kemudian memberikan saran dan masukan yang akan 

digunakan sebagai acuan revisi dalam proses perbaikan dan penyempurnaan 

produk modul ajar. 

4. Implementation 

Tahapan penerapan adalah tahapan dimana modul yang telah divalidasi 

akan masuk pada tahapan uji coba, modul ajar akan di uji dengan cara 

mengaplikasikannya  pada peserta didik. Tahapan ini di lakukan untuk 
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mengetahui tingkat kepraktisan dari modul ajar kurikulum merdeka yang di 

kembangkan. 

5. Evaluation 

 Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dalam model pengembangan 

ADDIE. Pada tahap ini yang dilakukan peneliti meliputi evaluasi formatif. 

Evaluasi formatif dilakukan guna mengumpulkan data pada setiap tahapan yang 

digunakan untuk penyempurnaan produk yang dikembangkan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Terdapat banyak jenis teknik pengumpulan data dalam penelitian, proses 

dalam pengumpulan data penelitian penting di lakukan dan harus dipahami secara 

mendalam. Agar dapat melakukan proses pengumpulan data dengan baik, maka 

harus mengikuti prosedur dan tahapan yang dimiliki. Prosedur yang dilakukan 

dalam teknik pengumpulan data menjadi sangat penting karena dalam suatu 

penelitian dibutuhkan data-data yang valid sehingga dapat memunculkan 

kesimpulan yang valid juga.
60

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk dapat memperoleh hasil 

yang valid dan akurat, peneliti menggunakan dua jenis teknik, yaitu wawancara 

dan kuesioner (angket). 

 

 

 

 

                                                           
60Muslimah, Ahmad, “Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif” 1 

(2021): 173–86. 
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1. Wawancara 

 Wawancara merupakan merupakan teknik pengumpulan data yang 

melibatkan interaksi secara langsung antara peneliti dan partisipan penelitian.
61

 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti akan 

melakukan penelitian untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam.
62

 

Wawancara yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui data awal dalam 

penelitian dan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai masukan untuk 

pengembangan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka. Wawancara dilakukan 

pada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V di UPT SDN 157 

Sindu Agung yakni Ibu Yusni S.Pd. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan secara tidak langsung, dengan kata lain peneliti tidak secara langsung 

mengajukan pertanyaan atau pernyataan pada responden.
63

 Teknik ini dilakukan 

dengan cara memberikan seperangkat instrumen pertanyaan maupun pernyataan 

yang diberikan kepada responden yang kemudian untuk diisi. Instrumen angket 

perlu di uji kevalidannya oleh validator ahli, sebelum diberikan pada guru 

Pendidikan Agama Islam secara langsung untuk di isi sesuai dengan keadaan yang 

sedang di alami.
64

 Angket validasi akan diberikan kepada validator ahli berjumlah 

                                                           
61Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN : Jurnal 

Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1–9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57. 
62Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi 1 (Makassar: Syakir Media 

Press, 2021), hlm. 145. 
63Iqlima Firdaus et al., “Model-Model Pengumpulan Data Dalam Penelitian Tindakan 

Kelas,” Jurnal Kreativitas Mahasiswa 1, no. 2 (2023): 2023. 
64Della Putri Anggraeni, “Pengaruh Penerapan Kurikulum Terhadap Motivasi Dan Minat 

Belajar Siswa Dengan Angket Skali (Skala Likert) Pada Mata Pelajaran Matematika Di Smk 
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3 orang yang akan terbagi menjadi validator ahli media, validator ahli materi dan 

ahli validator ahli bahasa. Angket kepraktisan akan diberikan kepada guru 

Pendidikan Agama Islam kelas V UPT SDN 157 Sindu Agung. 

a. Angket Validasi Ahli Materi 

 Angket validasi oleh ahli materi ini dilakukan untuk mendapatkan data 

yang digunakan untuk merevisi modul ajar berbasis kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi Hidup Lapang Dengan Berbagi.  

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Pembelajaran Modul ajar sesuai dengan 

materi pembelajaran 

Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

Soal latihan diakhir 

pembelajaran sesuai dengan 

materi pembelajaran 

    

2 Materi Materi sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 

Cakupan materi berkaitan 

dengan sub tema yang dibahas 

Materi jelas dan spesifik 

Kalimat yang digunakan 

untuk menjelaskan materi 

mudah dipahami 

Komposisi modul ajar sesuai 

dengan materi pembelajaran 

    

Jumlah skor 32 

 

b. Angket Validasi Ahli Bahasa 

 Validasi bahasa dilakukan untuk menilai ketepatan penggunaan bahasa 

pada modul ajar yang telah di rancang. 

                                                                                                                                                                
Trunojoyo Jember,” Prismatika: Jurnal Pendidikan Dan Riset Matematika 3, no. 2 (2021): 154–

61, https://doi.org/10.33503/prismatika.v3i2.1280. 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar     

2 Menggunakan istilah yang sesuai dengan konsep pada 

pokok bahasan 

    

3 Bahasa yang digunakan lugas dan mudah dipahami     

4 Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi     

5 Kalimat yang dipakai sederhana dan tepat sasaran     

6 Ketepatan ejaan     

Jumlah Skor 24 

 

c. Angket Validasi Ahli Media 

Angket validasi oleh ahli media ini dilakukan untuk mendapat hasil uji 

kelayakan modul ajar yang di kembangkan yang dilihat dari aspek tampilan isi 

dan daya tarik yang dimiliki. 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Validasi Ahli Media 

No Aspek Penilaian Indikator 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1 Tampilan cover Penampilan sampul modul 

Ukuran fisik Modul 

    

2 Isi modul Susunan dan alur antar 

paragraf mudah dipahami 

Ukuran teks dan jenis huruf 

    

3 Daya tarik Teks dapat terbaca dengan 

jelas 

Penempatan garis bawah, 

miring, huruf tebal dan warna 

menarik 

Kemenarikan penampilan 

modul 

    

Jumlah skor 28 

d. Angket Uji Coba Kepraktisan 

Bentuk yang digunakan pada angket uji coba kepraktisan yaitu skala 

Likert. Skala Likert merupakan teknik yang digunakan dalam pemberian skor 
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yang digunakan pada kuesioner penelitian. Menurut Sugiono skala Likert 

digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur sikap atau perilaku, pendapat 

seseorang maupun sekelompok orang tentang fenomena sosial yang terjadi.
65

 

Sebelum angket dibagikan untuk di isi sesuai keadaan yang sedang dialami, 

instrumen angket perlu di uji kevalidannya oleh validator ahli.
66

 Skala Likert 

merupakan skala yang berisikan tingkat jawaban mengenai kesetujuan dari 

responden terhadap pertanyaan maupun pernyataan yang diberikan.
67

 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Angket Uji Praktikalitas  

No Aspek Indikator 
Skala Penilaian 

4 3 2 1 

1 Aspek Tampilan Penataan unsur tata letak pada 

setiap komponen modul ajar 

menarik 

Kejelasan tulisan dengan bentuk 

dan ukuran huruf yang sesuai 

Ukuran dan bentuk font tulisan 

dalam modul ajar mudah dibaca 

    

2 Aspek Materi Materi pada Modul ajar relevan 

dengan kompetensi yang harus 

dikuasai peserta didik 

Modul Ajar sesuai dengan materi 

Hidup Lapang dengan Berbagi 

Bahasa yang digunakan dalam 

Modul Ajar mudah dipahami 

    

3 Aspek Manfaat Modul Ajar mempermudah dalam 

penyampaian materi 

Penggunaan Modul Ajar 

membantu guru dalam proses 

pembelajaran 

Penggunaan Modul Ajar 

membantu guru dalam 

    

                                                           
65Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009). 
66Anggraeni, “Pengaruh Penerapan Kurikulum Terhadap Motivasi Dan Minat Belajar Siswa 

Dengan Angket Skali (Skala Likert) Pada Mata Pelajaran Matematika Di Smk Trunojoyo Jember.” 
67Sadam Kelwarani, Jacob Anaktototy, and Idris Moh Latar, “Survei Motivasi Siswa Dalam 

Pembelajaran Pjok Pada Man 3 Seram Timur Kabupaten Seram Bagian Timur,” MANGGUREBE: 

Journal Physical Education, Health and Recreation 4, no. 1 (2023): 18–27, 

https://doi.org/10.30598/manggurebevol4no1page20-31. 
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meningkatkan keaktifan peserta 

didik pada proses pembelajaran. 

Jumlah Skor 36 

 

F. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskriptif 

kuantitatif. Data hasil yang diperoleh selanjutnya akan diolah dan kemudian di 

analisis.
68

 Teknik analisis data yang digunakan meliputi 2 tahapan, yaitu tahap 

validitas oleh validator dan uji coba praktikalitas terhadap guru Pendidikan 

Agama Islam kelas V UPT SDN 157 Sindu Agung. 

1. Analisis Kevalidan 

 Teknik analisis data yang digunakan pada proses penelitian yaitu dengan 

menggunakan cara menghitung presentase dari nilai validasi. Data hasil validasi 

dari tiga validator ahli dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar 

dan saran yang diberikan validator.  

Setiap validator akan diberikan lembar validasi untuk diisi dengan centang 

pada skala Likert 1-4 seperti berikut ini : 

Skor 1 : tidak valid 

Skor 2 :cukup valid 

Skor 3 : valid 

Skor 4 : sangat valid 

                                                           
68Hasbi Hasbi, Hasriadi Hasriadi, and Nurul Hikmah Azhari, “Aksiologi Perpustakaan 

Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Iain Palopo,” Kelola: 

Journal of Islamic Education Management 8, no. 2 (2023): 315–144, 

https://doi.org/10.24256/kelola.v8i2.4116. 
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 Hasil dari analisis data tesebut kemudian dijadikan pedoman untuk 

merevisi produk. Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh 

validator tersebut ditentukan validitasnya menggunakan rumus berikut :
69

  

  
∑ 

∑  
      

Keterangan : 

 P : Presentase yang dicari 

 ∑  : Jumlah nilai jawaban responden 

 ∑   : jumlah nilai maksimal 

 Pemberian makna kriteria tingkat kelayakan analsis presentase dari produk 

hasil pengembangan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka disajikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 3.5 

Kriteria Kevalidan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka
70

 

Presentase (%) Keterangan 

0% - 20% Tidak Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

61% - 80% Valid 

81% - 100% Sangat Valid 

 

2. Uji Coba Praktikalitas 

 Setelah dilakukan uji validasi modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka, 

selanjutnya dilakukan uji coba praktikalitas. Uji coba ini dilakukan dengan 

                                                           
69Syaifuddin Azwar, Realibilitas Dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 

133. 
70Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016), 

hlm.15. 
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menggunakan kuesioner atau angket untuk mengetahui respon dari guru 

Pendidikan Agama Islam kelas V UPT SDN 157 Sindu Agung. 

 Data dari respon yang diperoleh kemudian dihitung presentasinya dengan 

menggunakan rumus yang sama dengan rumus uji validasi, yaitu : 

  
∑ 

∑  
      

 Keterangan : 

 P : Presentase yang dicari 

 ∑  : Jumlah nilai jawaban responden 

 ∑   : jumlah nilai maksimal 

 Hasil perhitungan dari hasil uji coba penilaian praktikalitas terhadap 

modul ajar dapat dikategorikan menggunakan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.6 

Kriteria Kepraktisan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka
71

 

Presentase (%) Keterangan 

0% - 20% Tidak Praktis 

21% - 40% Kurang Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

61% - 80% Praktis 

81% - 100% Sangat Praktis 

 

 

                                                           
71Berliana Dwi Septiani and Heppy Okmarisa, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Menggunakan Construct 2 Dengan Pendekatan Scaffolding Pada Materi Laju Reaksi,” Journal of 

Research and Education Chemistry 5, no. 1 (2023): 12, https://doi.org/10.25299/jrec.2023.vol5(1). 

12548. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pengembangan Desain Modul Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang akan 

menghasilkan produk berupa modul ajar Pendidikan Agama Islam materi Hidup 

Lapang Dengan Berbagi untuk kelas V SD. Prosedur penelitian dilakukan 

berdasarkan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu 

Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), 

Implementation (Implementasi), Evaluation (Evaluasi). Namun, penelitian ini 

hanya mencapai tahap implementasi (Uji praktikalitas). Adapun hasil 

pengembangan modul ajar adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal dalam pengembangan ADDIE yang 

dilakukan untuk menganalisis perlunya modul ajar yang dikembangkan. Pada 

tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu analisis kebutuhan dan analisis 

kurikulum. 

1) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi dalam proses belajar peserta didik. Hasil analisis yang 

diperoleh kemudian digunakan sebagai bahan dalam pengembangan modul ajar 
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agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Adapun analisis kebutuhan yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu : 

a) Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode yang digunakan dalam analisis 

kebutuhan, observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang analisis 

kebutuhan dan kondisi sarana prasarana pendukung. Hasil observasi pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah mengunakan modul ajar, tetapi 

beberapa materi khususnya pada materi Hidup Lapang Dengan Berbagi belum 

memiliki dokumen modul ajar. Dari hasil observasi dapat disimpulkan bahwa 

dokumen modul ajar sangat diperlukan oleh guru sebagai penunjang proses 

kegiatan pembelajaran, khususnya pada materi hidup lapang dengan berbagi. 

b) Wawancara 

Analisis kebutuhan pada penelitian ini dilakukan dengan wawancara 

langsung kepada Ibu Yusni, S.Pd.I. selaku guru Pendidikan Agama Islam di UPT 

SDN 157 Sindu Agung. Adapun hasil wawancara dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah Ibu sudah menggunakan 

modul ajar saat melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dikelas ? 

ya, saya menggunakan modul 

dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

2 Apakah ibu sudah memiliki dokumen 

modul ajar khususnya pada materi 

hidup lapang dengan berbagi ? 

Tidak, saya belum memiliki 

dokumen modul ajar khususnya 

pada materi hidup lapang dengan 

berbagi. 

3 Metode apa saja yang Ibu gunakan 

dalam proses kegiatan belajar 

mengajar di kelas ? 

saya menggunakan beberapa 

metode umum yang biasa juga 

dipakai oleh guru-guru lain, 

seperti metode ceramah, diskusi 
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dan tanya jawab. 

4 Apa saja kendala yang Ibu dapatkan 

selama proses kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas ? 

kendala yang biasa saya rasakan 

yaitu mengenai kemampuan 

peserta didik yang beragam dan 

bervariasi dalam memahami 

materi pembelajaran. Ada 

peserta didik yang cepat dalam 

memahami materi, ada yang 

sedang atau rata-rata, dan ada 

pula yang lambat dalam 

memahami materi pembelajaran. 

 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Kebutuhan 

No Analisis Kebutuhan 

1 Guru sudah menggunakan modul dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, namun guru belum memiliki dokumen modul ajar 

khususnya pada materi hidup lapang dengan berbagi. 

2 Modul pembelajaran yang digunakan guru masih menggunakan metode 

yang menyamaratakan kemampuan belajar peserta didik. 

3 Dalam proses memahami materi pelajaran, terdapat peserta didik yang 

cepat dalam memahami materi, ada yang sedang atau rata-rata, dan ada 

juga yang lambat dalam memahami materi pelajaran. 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dapat diperoleh kriteria modul ajar 

yang diharapkan, yaitu : 

1. Modul ajar harus bisa mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik 

2. Modul ajar harus bisa memetakan kebutuhan belajar peserta didik 

3. Modul ajar harus memuat pertemuan kegiatan pembelajaran  

4. Modul ajar harus memuat instrumen asesmen yang akan digunakan dalam 

pembelajaran 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Rancangan awal produk modul ajar dihasilkan pada tahap perancangan, 

berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan sebelumnya, yaitu sebagai berikut : 
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1) Mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan analisis 

kebutuhan 

2) Memetakan kebutuhan belajar peserta didik 

3) Membuat rancangan kegiatan pembelajaran sebannyak 4 pertemuan 

4) Merancang instrumen asesmen pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

Langkah selanjutnya yaitu menyusun instrumen yang akan digunakan 

untuk menilai kevalidan dan kepraktisan dari produk modul ajar yang telah 

dikembangkan. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi (bahasa, materi 

dan media) dan lembar angket. Lembar validasi akan di validasi oleh tiga orang 

ahli (validator) yang kompeten untuk menguji kevalidan modul ajar yang telah 

dikembangkan, sedangkan lembar angket akan diberikan kepada guru Pendidikan 

Agama Islam untuk mengetahui hasil uji praktikalitas setelah  modul ajar  

dinyatakan valid. 

c. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan dilakukan untuk merealisasikan produk yang 

sebelumnya telah dirancang menggunakan aplikasi Canva, untuk mendapatkan 

tampilan yang lebih menarik. Selanjutnya, akan dilakukan proses validasi oleh 

validator ahli dari modul ajar yang telah dikembangkan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan modul tersebut. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

pengembangan yaitu : 
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1) Pembuatan Produk 

Berikut adalah hasil dari rancangan modul ajar berbasis Kurikulum 

Merdeka yang telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Hasil dari 

rancangan awal modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka tersebut adalah sebagai 

berikut : 

a) Sampul depan modul (lampiran 2) 

b) Bagian awal (lampiran 2) 

c) Bagian isi (lampiran 2) 

d) Bagian akhir (lampiran 2) 

2) Uji Validasi  

Tahap selanjutnya yaitu uji validasi yang dilakukan oleh validator ahli. 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dari produk modul ajar yang 

dikembangkan. Tahap validasi dilakukan pada bulan September 2024 oleh 

validator ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Ahli materi mengevaluasi isi dan 

kesesuaian tujuan pembelajaran, serta kesesuaian cakupan materi dan soal latihan 

yang berkaitan dengan subtema,  ahli bahasa mengevaluasi kaidah-kaidah bahasa 

yang digunakan dalam menyusun modul ajar, sedangkan ahli media mengevaluasi 

tampilan dari modul ajar. Peneliti dalam hal ini merujuk pada arahan dan saran 

yang diberikan dari pada validator. 

Modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang dikembangkan oleh peneliti 

divalidasi oleh tiga validator ahli, yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Nama Validator Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka 

No Nama Pekerjaan Ahli 

1 Dr. Bustanul Iman RN, S.HI., M.A. Dosen IAIN Palopo Materi 

2 Dr. Muhammad Guntur, S.Pd., M.Pd. Dosen IAIN Palopo Bahasa 

3 Dr. Hj. Salmilah, S.Kom., MT. Dosen IAIN Palopo Media 

 

a) Validasi Ahli Materi 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang Dinilai 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Max. 
% Kategori 

1 
Modul ajar sesuai dengan 

materi pembelajaran 
3 4 75 Valid 

2 
Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
3 4 75 Valid 

3 

Soal latihan diakhir 

pembelajaran sesuai dengan 

materi pembelajaran 

3 4 75 Valid 

4 
Materi sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 
3 4 75 Valid 

5 

Cakupan materi berkaitan 

dengan sub tema yang 

dibahas 

3 4 75 Valid 

6 Materi jelas dan spesifik 3 4 75 Valid 

7 

Kalimat yang digunakan 

untuk menjelaskan materi 

mudah dipahami 

3 4 75 Valid 

8 
Komposisi modul ajar sesuai 

dengan materi pembelajaran 
3 4 75 Valid 

Jumlah 24 32 600  

Rata-Rata   75% Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 

 Berdasarkan data hasil angket validasi oleh validator ahli materi diperoleh 

presentase 75% dengan kategori valid. 

b) Validasi Ahli Bahasa 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek yang Dinilai 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Max. 
% Kategori 

1 
Menggunakan kaidah bahasa 

yang baik dan benar 
3 4 75  Valid 
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2 

Menggunakan istilah yang 

sesuai dengan konsep pada 

pokok bahasan 

4 4 100 
Sangat 

Valid 

3 
Bahasa yang digunakan lugas 

dan mudah dipahami 
4 4 100 

Sangat 

Valid 

4 
Ketepatan pemilihan bahasa 

dalam menguraikan materi 
4 4 100 

Sangat 

Valid 

5 
Kalimat yang dipakai 

sederhana dan tepat sasaran 
4 4 100 

Sangat 

Valid 

6 Ketepatan ejaan 3 4 75 Valid 

Jumlah 22 24 550  

Rata-Rata   91,6% 
Sangat 

Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan data hasil angket validasi oleh validator ahli bahasa diperoleh 

presentase 91,6% dengan kategori valid. 

 

c) Validasi Ahli Media 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang Dinilai 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Max. 
% Kategori 

1 Penampilan sampul modul 3 4 75 Valid 

2 Ukuran fisik Modul 4 4 100 
Sangat 

Valid 

3 
Susunan dan alur antar 

paragraf mudah dipahami 
4 4 100 

Sangat 

Valid 

4 Ukuran teks dan jenis huruf 3 4 75 Valid 

5 
Teks dapat terbaca dengan 

jelas 
4 4 100 

Sangat 

Valid 

6 

Penempatan garis bawah, 

miring, huruf tebal dan warna 

menarik 

4 4 100 
Sangat 

Valid 

7 
Kemenarikan penampilan 

modul 
4 4 100 

Sangat 

Valid 

Jumlah 26 28 650  

Rata-Rata   92,8% 
Sangat 

Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan data hasil angket validasi oleh validator ahli media diperoleh 

presentase 92,8% dengan kategori valid. 
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3) Revisi Hasil Validasi 

Setelah dilakukan validasi oleh validator ahli terhadap modul ajar berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar yang dikembangkan, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan revisi pada modul tersebut. Revisi bertujuan untuk melakukan 

finalisasi atau penyempurnaan akhir terhadap modul yang telah dikembangkan. 

Revisi dilakukan berdasarkan masukan, kritik dan saran yang diberikan oleh tim 

validator. 

Tabel 4.7 Revisi Hasil Validasi 

Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Ahli Materi Perlu ditambahkan aspek 

yang dinilai dengan 

“Komposisi modul ajar 

sesuai dengan materi 

pembelajaran”. 

Aspek yang dinilai telah 

ditambahkan dengan 

“Komposisi modul ajar 

sesuai dengan materi 

pembelajaran”. 

Ahli Bahasa Perbaiki ejaan dan tanda 

baca yang salah. 

Gunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar.  

 

Perbaiki kata “kelas V” 

pada bagian sampul menjadi 

“Fase C” 

Ejaan dan tanda baca yang 

salah telah diperbaiki. 

Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar telah 

digunakan. 

Pada bagian sampul kata 

“kelas V” telah diperbaiki  

menjadi “Fase C”. 

Ahli Media Urutan/sistematika modul 

ajar disesuaikan dengan 

format Kurikulum Merdeka. 

 

Tambahkan bahan ajar. 

 

Tambahkan asesmen non 

kognitif. 

Urutan/sistematika modul 

ajar telah  disesuaikan 

dengan format Kurikulum 

Merdeka. 

Bahan ajar telah 

ditambahkan. 

Asesmen non kognitif 

telah ditambahkan. 

 



54  

 
 

Berikut adalah perubahan yang dilakukan oleh peneliti pada modul ajar yang 

dihasilkan, setelah direvisi berdasarkan rekomendasi dan komentar dari validator 

sebagai panduan : 

a) perbaikan kata “kelas V” pada bagian sampul menjadi “Fase C” (lampiran 3) 

b) Perbaikan urutan/sistematika modul ajar disesuaikan dengan format 

Kurikulum Merdeka (lampiran 3) 

c) Menambahkan bahan ajar (lampiran 3) 

d) Menambahkan asesmen non kognitif (lampiran 3) 

 

d. Tahap Impementasi (Implementation) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap implementasi, setelah modul ajar 

dinyatakan valid dan layak untuk diujicobakan oleh ketiga validator ahli, maka 

modul ajar tersebut dapat diuji coba untuk mengetahui kepraktisannya. Peneliti 

hanya sampai pada tahap uji coba dikarenakan merujuk pada rumusan masalah, 

pada tahap uji coba peneliti menggunakan modul ajar Pendidikan Agama Islam 

berbasis Kurikulum Merdeka Belajar yang telah dikembangkan dalam proses 

pembelajaran. 

Tahap uji coba dilakukan dengan memberikan angket penilaian 

kepraktisan terhadap produk modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka kepada 

guru Pendidikan Agama Islam kelas V UPT SDN 157 Sindu Agung. Berikut 

adalah hasil analisis angket praktikalitas : 

Tabel 4.8 Hasil Uji Coba Praktikalitas 

No Aspek yang Dinilai 
Skor yang 

Diperoleh 

Skor 

Max. 
% Kategori 

1 
Penataan unsur tata letak 

pada setiap komponen 
4 4 100 

Sangat 

Praktis 
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modul ajar menarik 

2 

Kejelasan tulisan dengan 

bentuk dan ukuran huruf 

yang sesuai 

4 4 100 
Sangat 

Praktis 

3 

Ukuran dan bentuk font 

tulisan dalam modul ajar 

mudah dibaca 

4 4 100 
Sangat 

Praktis 

4 

Materi pada Modul ajar 

relevan dengan kompetensi 

yang harus dikuasai peserta 

didik 

3 4 75 Praktis 

5 

Modul Ajar sesuai dengan 

materi Hidup Lapang 

dengan Berbagi 

3 4 75 Praktis 

6 

Bahasa yang digunakan 

dalam Modul Ajar mudah 

dipahami 

4 4 100 
Sangat 

Praktis 

7 
Modul Ajar mempermudah 

dalam penyampaian materi 
3 4 75 Praktis 

8 

Penggunaan Modul Ajar 

membantu guru dalam 

proses pembelajaran 

4 4 100 
Sangat 

Praktis 

9 

Penggunaan Modul Ajar 

membantu guru dalam 

meningkatkan keaktifan 

peserta didik pada proses 

pembelajaran 

3 4 75 Praktis 

Jumlah 32 36   

Rata-Rata   88,8% 
Sangat 

Praktis 

 Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan data hasil uji praktikalitas dapat dilihat bahwa modul ajar 

berbasis Kurikulum Merdeka yang dikembangkan memperoleh nilai rata-rata 

presentase 88,8%, berdasarkan tabel 3.6 tentang kualifikasi tingkat praktikalitas 

menunjukkan hasil uji praktikalitasberada pada kategori sangat praktis. Dengan 

demikian, media modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang dikembangkan 

dapat digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran. 
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e. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi adalah tahap terakhir dalam pengembangan modul ajar 

yang dikembangkan dengan model ADDIE. Tahap evaluasi dilakukan dengan 

evaluasi formatif, karena jenis ini berhubungan dengan tahapan penelitian 

pengembangan untuk memperbaiki produk yang telah di hasilkan. Pada tahapan 

ini dilakukan evaluasi berdasarkan saran-saran yang telah diperoleh dari validator 

ahli yang kompeten yang digunakan untuk memperbaiki kembali produk yang 

telah dikembangkan oleh peneliti. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan bertujuan 

untuk menghasilkan produk yang valid untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan pada rumusan masalah, 

peneliti telah memperoleh jawaban yang menjadi tujuan dari pengembangan 

modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam kelas V UPT SDN 157 Sindu Agung. 

1. Hasil tahapan pengembangan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka 

Belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V UPT SDN 157 

Sindu Agung materi hidup lapang dengan berbagi 

 Peneliti mengembangkan sebuah produk berupa modul ajar berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar pada materi Hidup Lapang dengn Berbagi di kelas V 

UPT SDN 157 Sindu Agung. Penelitian ini merupakan jenis penelitian R& D 

(Research and Development) yang kemudian dikembangkan menggunakan model 
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pengembangan ADDIE yang terdiri daru beberapa tahap, yaitu : tahap penelitian 

pendahuluan (Analysis), tahap pengembangan produk awal (Design), tahap 

pengembangan (Development), tahap uji coba (Implementation), dan tahap 

evaluasi (Evaluation). Namun, pada penelitian ini hanya sampai pada tahap uji 

coba (Implementation). 

 Tahap pengembangan produk awal modul ajar berbasis Kurikulum 

Merdeka diawali dengan mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, 

memetakan kebutuhan belajar, merancang kegiatan selama proses pembelajaran, 

merancang sumber belajar, dan menentukan asesmen yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. Setelah membuat rancangan modul ajar, langkah selanjutnya 

adalah menyusun instrumen. Instrumen yang digunakan berupa lembar validasi 

yang terdiri dari validasi materi, validasi bahasa dan validasi media, serta lembar 

angket praktikalitas modul ajar. 

 Tahap pengembangan merupakan tahap selanjutnya, pada tahap ini 

dilakukan realisasi produk dari tahap perancangan yang telah dilakukan, dengan 

pembuatan fisik modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang dibuat melalui 

aplikasi Canva untuk memperoleh desain yang sesuai dan dapat membuat 

tampilan modul lebih menarik. 

 Tahapan selanjutnya yaitu uji validasi modul ajar yang telah 

dikembangkan untuk mengetahui tingkat kevalidan yang dihasilkan dari bentuk 

akhir modul ajar setelah melalui revisi berdasarkan masukan dari para validator 

ahli. 
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 Modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang telah dinyatakan valid, 

selanjutnya akan dilakukan tahap implementasi atau uji coba produk. uji coba 

akan dilakukan dengan memberikan angket kepraktisan ke guru Pendidikan 

Agama Islam kelas V UPT SDN 157 Sindu Agung untuk mengetahui tingkat 

praktikalitas dari modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang telah 

dikembangkan. 

 Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, pada tahapan ini evaluasi dilakukan 

dengan evaluasi formatif, karena jenis ini berhubungan dengan tahapan penelitian 

pengembangan untuk memperbaiki produk yang telah di hasilkan. Pada tahapan 

ini dilakukan evaluasi berdasarkan saran-saran yang telah diperoleh dari validator 

ahli yang kompeten yang digunakan untuk memperbaiki kembali produk yang 

telah dikembangkan oleh peneliti untuk menghasilkan produk yang valid dan 

praktis digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Hasil kevalidan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka Belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V UPT SDN 157 Sindu Agung 

materi hidup lapang dengan berbagi 

 Validasi merupakan suatu proses untuk memeriksa atau mencari 

keabsahan suatu data. Untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar yang 

dikembangkan, diperlukan uji validasi oleh para ahli dalam bidangnya. Untuk 

melihat kevalidan modul ajar yang dikembangkan diperlukan uji validasi ahli 

materi, ahli bahasa dan ahli media. Tingkat kevalidan modul ajar berbasis 

Kurikulum Merdeka yang dikembangkan dianggap valid apabila dinilai sebagai 



59  

 
 

cukup valid, valid atau sangat valid oleh validator ahli sebelum modul ajar di uji 

coba. 

 Adapun hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi berdasarkan aspek 

yang dinilai, diantaranya : kesesuaian materi pembelajaran dngan modul ajar, 

kesesuaian materi pembelajaran dengan tujuan pembejajaran, kesesuaian soal 

latihan dengan materi pembelajaran, kesesuaian materi dengan tingkat 

kemampuan peserta didik, kesesuaian cakupan materi yang berkaitan dengan sub 

tema yang dibahas, kejelasan materi dan spesifik, kalimat yang digunakan untuk 

menjelaskan materi mudah dipahami dan komposisi modul ajar sesuai dengan 

materi pembelajaran.  Hasil validasi ahli materi diperoleh nilai presentase rata-rata 

sebesar 75%, dengan kategori valid. 

 Adapun hasil validasi yang diperoleh dari ahli bahasa berdasarkan aspek 

yang dinilai, diantaranya : penggunaan kaidah bahasa yang baik dan benar, 

penggunaan istilah yang sesuai dengan konsep pada pokok bahasan, bahasa yang 

digunakan lugas dan mudah dipahami, ketepatan pemilihan bahasa dalam 

menguraikan kalimatketepatan kalimat dan ketepatan ejaan yang digunakan. Hasil 

validasi ahli bahasa diperoleh nilai presentase rata-rata sebesar 91,6%, dengan 

kategori sangat valid.  

 Adapun hasil validasi yang diperoleh dari ahli media berdasarkan aspek 

yang dinilai, diantaranya : kemenarikan sampul modul, ukuran fisik modul, 

susunan dan alur paragraf yang mudah dipahami, ukuran teks dan jenis huruf, 

kejelasan teks, penempatan garis bawah, miring, huruf tebal dan warna, serta 
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kemenarikan penampilan modul ajar. Hasil validasi ahli media diperoleh nilai 

presentase rata-rata sebesar 92,8%, dengan kategori sangat valid. 

3. Hasil uji praktikalitas modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka Belajar pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V UPT SDN 157 Sindu Agung 

materi hidup lapang dengan berbagi 

 Uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dari 

produk yang dikembangkan. Setelah hasil validasi dinyatakan valid, maka produk 

tersebut akan diuji nilai kepraktisannya. Tingkat kepraktisan diukur dengan 

memberikan angket kepada guru Pendidikan Agama Islam setelah menerapkan 

modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka  yang dikembangkan. Berdasarkan 

analisis data angket guru Pendidikan Agama Islam setelah menggunakan modul 

ajar berbasis Kurikulum Merdeka memperoleh hasil presentase 88,8% dan 

temasuk dalam kategori sangat praktis. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpukan bahwa pengembangan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka 

belajar ini layak dan praktis digunakan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada materi hidup lapang dengan berbagi di UPT SDN 

157 Sindu Agung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Tahapan pengembangan desain modul ajar Pendidikan Agama Islam berbasis 

Kurikulum Merdeka Belajar dilakukan melalui langkah-langkah berikut : 

(1)tahap penelitian pendahuluan (Analysis), (2) tahap pengembangan produk 

awal (Design), (3) tahap pengembangan (Development) (4) tahap uji coba 

(Implementation) dan (5) tahap evaluasi (Evaluation). Hasil pengembangan 

modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka terdiri dari beberapa komponen, 

yaitu : (1) Informasi umum, (2) Informasi inti, (3) Pemetaan kebutuhan 

peserta didik, (4) Kegiatan pembelajaran, (5) Materi pembelajaran, (6) 

Instrumen asesmen , (7) Penilaian instrumen asesmen dan (8) Refleksi guru.  

2. Hasil uji validasi modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang 

dikembangkan pada materi hidup lapang dengan berbagi diperoleh hasil 

validasi dari ahli materi sebesar 75% dengan kategori valid, validasi ahli 

bahasa sebesar 91,6% dengan kategori sangat valid, dan validasi ahli media 

sebesar 92,8% dengan kategori sangat valid. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka yang 

dikembangkan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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3. Hasil uji kepraktisan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka diperoleh dari 

angket praktikalitas guru yang memperoleh nilai rata-rata 88,8%, dengan 

kategori sangat praktis. 

B. Implikasi 

 Adapun Implikasi dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Salah satu bahan ajar pendukung pada materi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, khususnya pada materi hidup lapang dengan berbagi, di UPT 

SDN 157 Sindu Agung. 

2. Salah satu bahan ajar yang dapat menciptakan dan mendorong agar 

lingkungan pembelajaran dapat sesuai dengan kebutuhan setiap peserta didik. 

3. Menambah pengetahuan dan bekal untuk menjadi seorang tenaga pendidik 

Pendidikan Agama Islam yang profesional, yang dapat membantu peserta 

didik untuk bisa memenuhi kebutuhannya. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka ini hanya berfokus 

pada materi “Hidup Lapang dengan Berbagi”, oleh karena itu, diharapkan 

agar peneliti di bidang pengembangan selanjutnya dapat memperluas cakupan 

materinya dalam mengembangkan modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam melaksanakan 

penelitian terkait penelitian pengembangan. 
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Lampiran 1 
Hasil Wawancara 



  

 
 

Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V di UPT 

SDN 157 Sindu Agung 

Tanggal  : 25 Januari 2024 

Nama Guru  : Yusni, S.Pd.I. 

 

1. Apakah Ibu sudah menggunakan modul ajar saat melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dikelas ? 

Jawaban guru : ya, saya menggunakan modul dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar di kelas. 

2. Apakah ibu sudah memiliki dokumen modul ajar khususnya pada materi 

hidup lapang dengan berbagi ? 

Jawaban guru : Tidak, saya belum memiliki dokumen modul ajar khususnya 

pada materi hidup lapang dengan berbagi. 

3. Metode apa saja yang Ibu gunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar di 

kelas ? 

Jawaban guru : saya menggunakan beberapa metode umum yang biasa juga 

dipakai oleh guru-guru lain, seperti metode ceramah, diskusi dan tanya 

jawab. 

4. Apa saja kendala yang Ibu dapatkan selama proses kegiatan belajar mengajar 

di dalam kelas ? 

Jawaban guru : kendala yang biasa saya rasakan yaitu mengenai kemampuan 

peserta didik yang beragam dan bervariasi dalam memahami materi 

pembelajaran. Ada peserta didik yang cepat dalam memahami materi, ada 



  

 
 

yang sedang atau rata-rata, dan ada pula yang lambat dalam memahami 

materi pembelajaran. 

 



  

 
 

Lampiran 2 
Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka sebelum Revisi 



  

 
 

Sampul Depan 

 



  

 
 

Bagian Awal 

 



  

 
 

Bagian Awal : Daftar Isi 

 



  

 
 

Bagian Awal : Daftar Isi 

 



  

 
 

Bagian Isi : Informasi Umum 

 



  

 
 

Bagian Isi : Informasi Umum 

 



  

 
 

Bagian Isi : Informasi Inti 



  

 
 

Bagian Isi : Informasi Inti 



  

 
 

Bagian Isi : Pemetaan Kebutuhan Peserta Didik 

 



  

 
 

Bagian Isi : Pemetaan Kebutuhan Peserta Didik  

 



  

 
 

Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran 

 



  

 
 

Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan Pertama) 

 



  

 
 

Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan Kedua) 

 



  

 
 

Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan Ketiga) 

 



  

 
 

 



  

 
 

Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan Keempat) 

 



  

 
 

Bagian Akhir :Refleksi Guru 

 



  

 
 

Bagian Akhir : Instrumen Asesmen Diagnostik 

 



  

 
 

Bagian Akhir : Instrumen Asesmen Sumatif 

 



  

 
 

 

 



  

 
 

 

 



  

 
 

 Bagian Akhir : Instrumen Lembar Penilaian dalam Proses Pembelajaran 

 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 

 

 



  

 
 

Sampul Belakang Modul 

 



  

 
 

Lampiran 3 
Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka Setelah Revisi 



  

 
 

Bagian Sampul 



  

 
 

 Bagian Awal 



  

 
 

 Bagian Awal : Daftar Isi 



  

 
 

 Bagian Awal : Daftar Isi 



  

 
 

 Bagian Isi : Informasi Umum 



  

 
 

Bagian Isi : Informasi Umum 



  

 
 

 Bagian Isi : Informasi Inti 



  

 
 

 Bagian Isi : Informasi Inti 



  

 
 

 Bagian Isi : Pemetaan Kebutuhan Peserta Didik 



  

 
 

 

 



  

 
 

 

 



  

 
 

 



  

 
 

 Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran 



  

 
 

Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan Pertama) 



  

 
 

Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan Kedua)  



  

 
 

Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan Ketiga) 



  

 
 

 



  

 
 

 Bagian Isi : Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan Keempat) 



  

 
 

 Bagian Isi : Materi Pembelajaran 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 Bagian Akhir : Instrumen Asesmen Formatif



  

 
 

 



  

 
 

 Bagian Akhir : Instrumen Asesmen Sumatif



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 Bagian Akhir : Refleksi Guru



  

 
 

 



  

 
 

 Bagian Belakang Modul 



  

 
 

Lampiran 4 
Lembar Validasi Instrumen 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 

Lampiran 5 
Lembar Validasi Ahli Materi, Ahli Bahasa dan Ahli Media 



  

 
 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 



  

 
 

Lampiran 6 
Lembar Angket Praktikalitas Guru Pendidikan Agama Islam 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 



  

 
 

Lampiran 7 
Persuratan 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 



  

 
 

Lampiran 8 
 

Dokumentasi pada saat Melakukan Penelitian 



  

 
 

Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas V UPT SDN 157 Sindu Agung

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 



  

 
 

Pengisian Angket Praktikalitas oleh Guru Pendidikan Agama Islam Kelas V UPT 

SDN 157 Sindu Agung 
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